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 Skripsi yang berjudul “Strategi Pedagang Pasar Tradisional Untuk 
Mempertahankan Praktik Jual Beli Barter Dalam Perspektif Ekonomi 
Syariah” penelitian ini dilatar belakangi karena masih adanya praktik jual beli 
barter yang dilakukan oleh antar sesama pedagang maupun warga yang ada di 
Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban, karena 
sangat bertolak belakang dengan keadaan saat ini yang serba modern dimana 
transaksi jual beli sudah menggunakan uang sebagai alat tukar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), penelitian 
ini bersifat deskriptif, dimana data-data yang dikumpulkan dianalisis secara 
kualitatif. Untuk memperoleh data yang diperlukan. Penulis melakuan observasi, 
dokumentasi dan wawancara secara langsung kepada sebagian pedagang Pasar 
Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban yang masih 
melakukan praktik barter. 
 Hasil penelitian ini yaitu masyarakat melakukan praktik barter ini dengan 
alasan kemudahan dalam bertransaksi, karena tanpa harus menggunakan uang, 
dan barang yang ditukarkan ditentukan nilai harganya dengan satuan rupiah dan 
adanya negosiasi diantara kedua belah pihak. Dapat kita lihat tidak ada strategi 
yang secara khusus dilakukan pedagang di Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban untuk mempertahan pratik jual beli barter 
ini, namun terdapat beberapa strategi yang sebenarnya ada pada saat mereka 
melakukan transaksi tersebut, diantaranya adalah: pertama: Strategi Produk, 
Kedua: Startegi Harga. Kerena praktik barter sudah menjadi tradisi awal para 
pedagang yang ada di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban tersebut, tradisi sangat mempengaruhi terhadap kelangsungan 
kebudaayan itu. Maka dari itu tradisi barter masih ada dan masih bertahan sampai 
saat ini. 
 Untuk pihak pengelola agar lebih memperhatikan dan memajukan pasar 
baik dari segi transaksi maupun fasilitas. Untuk masyarakat baik penjual ataupun 
pembeli agar lebih jeli dalam melakukan praktik jual beli barter, sebelum 
melakukan transaksi jual beli barter masyarakat harus mengetahui harga standar 
yang ada dipasar agar kemudian hari tidak ada yang dirugikan. Agar lebih 
mengedepankan kejujuran dan keterbukaan dalam praktik jual beli tanpa 
melanggar nilai-nilai yang diperbolehkan untuk mengambil keuntungan dalam 
praktik jual beli barter. 
 
Kata kunci : Strategi, Pasar Tradisional, Jual Beli Barter 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pasar tradisional merupakan salah satu fasilitas umum yang keberadaannya 
sangat penting dan dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya untuk memenuhi salah 
satu kebutuhan pokok manusia, yaitu dalam hal pangan dan sandang. Di tengah 
pembangunan bangsa Indonesia yang lebih berpihak pada pelaku usaha menengah 
ke bawah, peran pasar tradisional sangatlah penting.  
 Agama Islam mengatur interaksi sesama dalam melakukan kegiatan 
muamalah, yang mana muamalah adalah segala peraturan yang di ciptakan Allah 
untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan.
1
 
Ekonomi syariah merupakan ekonomi Rabbaniyah, Ilahiyah, Insaniyah, ekonomi 
berakhlak dan ekonomi pertengahan. Nilai-nilai tersebut membawa dampak bagi 
seluruh segi ekonomi di bidang harta berupa; produksi, konsumsi, sirkulasi dan 
distribusi.  
 Jual beli adalah kegiatan tukar menukar barang atau sesuatu memberi manfaat 
bagi pelakunya. Dalam ajaran Islam jual beli merupakan bagian dari muamalah 
sehingga tidak bertentangan dengan Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 275 
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.,Andul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqih Muamalah, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2010), 
hlm. 3. 
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ََنيِذَّلاَََنوُلُكَْيََََبِّرلاَََلَََنوُموُق َيَََّلِإَاَمَكََُموُق َيَيِذَّلاََُُوطَّبَخَت َيََُنَاطْي َّشلاَََنِمََِّسَمْلاَ  َََۚكِل ََٰذََْمُهَّ نَِبَِ
اوُلاَقََا َّنَِّإََُعْي َ بْلاََُلْثِمَََبِّرلاَ  َََّۚلَحَأَوَََُّللّاََْلاََعْي َ بَََمَّرَحَوَََبِّرلاَ  ََْۚنَمَفََُهَءاَجٌََةَظِعْوَمََْنِمََِِّوَبرَََٰىَه َ ت ْنَافَ
َُوَل َفَاَمَََفَلَسََُهُرْمَأَوَََلِإَََِّللّاَ  ََْۚنَمَوَََداَعَََكِئََٰلوُأَفََُباَحْصَأََِراَّنلاَ  ََْۚمُىَاَهيِفَََنوُدِلاَخ 
 Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaithan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yag demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal didalamnya”.2  
   Dalam ayat diatas Allah SWT menceritakan bahwasanya masalah orang-
orang yang memakan riba dari harta kekayaan orang lain dengan cara yang tidak 
dibenarkan serta berbagai macam  syubhat. Lalu Allah SWT mengibaratkan 
tentang keadaan mereka pada hari kiamat. Maksud dari ayat adalah Allah SWT 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Jadi transaksi jual beli itu 
dihalalkan oleh Allah SWT asalkan tidak mengandung unsur riba di dalamnya. 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia mulai melakukan pertukaran barang-
barang antara satu dan lainnya yang kebetulan saling membutuhkan (double 
coincidence), system ini dikenal dengan barter.
3
 
 Tindakan berupa interaksi ataupun transaksi yang senantiasa meningkat 
(incremental) dan terus menerus serta dilakukan yaitu transaksi barter antar 
                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Syamil Qur‘an, 2007), hlm. 47. 
3
 Rimsky K. Judiseno, Sistem Moneter dan Perbankan Di Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2002), hlm. 4. 



































sesama pedagang maupun warga dan melakukan negisoasi tetap di jaga oleh para 
pedagang. Kegiatan yang dilakukan oeh para pedagang pasar Tradisional Desa 
Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban yaitu menciptakan hubungan baik 
antar sesama pedagang maupun warga dan dalam menawarkan barang yang akan 
di barterkan tidak bertele-tele ataupun melebih-lebihkan. 
 Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
mendapatkan perhatian dari pengelolanya yaitu pemerintah daerah. Karena pada 
hakekatnya aset pasar adalah milik pemerintah daerah, sedangkan pedagang hanya 
memegang hak pakai. Pemerintah daerah memiliki tanggungjawab moral untuk 
melindungi, membangun, dan memberdayakan pasar tradisional sebagai ruang 
kegiatan ekonomi dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat. 
 Pada era modern seperti sekarang ini ada uang sebagai alat tukar untuk 
menjalankan transaksi, jadi tidaklah sulit lagi karena sudah tersedia alat untuk 
melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi realitanya, khususnya di Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban terdapat beberapa yang menerapkan jual 
beli barter tetapi uang tetap digunakann sebagai standar nilai. Seperti menukarkan 
antara beras hasil panen dengan kebutuhan rumah tangga seperti detrgen, sabun, 
sayur, tahu/tempe dan lain sebagainya. Barter dalam Islam hukumnya boleh 
namun harus sesuai dengan syariat. 
 Untuk memenuhi kebutuhan, orang/kelompok orang sudah membutuhkan 
pihak lain/dihasilkan oleh pihak lain, karena jumlah orang sudah semakin 
meningkat dan bertambah, maka munculah pertukaran barang. Syarat utama 



































terjadinya barter adalah, bahwa orang yang akan melakukan transaksi atau tukar 
menukar barang, mereka saling membutuhkan barang tersebut. Dalam barter 
sendiri terdapat beberap kesulitan bagi orang yang menggunakannya, diantara 
kesulitan barter yang ada di pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban adalah: 
1. Sulit menemukan barang untuk kebutuhan yang mendesak 
2. Sulit menemukan perbandingan barang yang ditukarkan 
3. Sulit memenuhi kebutuhan yang bermacam-macam  
Dalam literatur lain disebutkan bahwa ada 5 kelemahan perdagangan barter, yaitu: 
1. Perekonomian barter memerlukan kehendak ganda yang selaras, adalah 
tiap pihak yang ingin melakukan pertukaran memiliki barang yang diingini 
pihak lain, dan mencari barang yang dimiliki pihak lain. 
2. Penentuan harga sukar dilakukan, karena dalam system barter cara 
menentukan harga sebagaimana dalam satuan uang tak dapat dilakukan. 
3. Membatasi pilihan pembeli, apabila dilakukan secara barter, seorang 
pembeli akan terikat kepada syarat yang ditentukan pihak lain yang 
menginginkan barang yang dimilikinya. 
4. Menyulitkan pembayaran tertunda, dalam system barter penjualan kredit 
akan dibayar dalam bentuk barang juga dan ini akan menyulitkan 
pedagang karena keharusan untuk menentukan barang pembayaran dan 
dibuatnya perjanjian mengenai mutu barang tersebut. 



































5. Sukar menyimpan kekayaan, karena kekayaan harus disimpan dalam 
bentuk barang dan kekayaan tersebut memerlukan tempat dan biaya untuk 
menyimpannya.
4
   
 Dengan adanya uang, tukar menukar akan mejadi mudah dilakukan kalau 
dibandingkan kegiatan perdagangan dengan menggunakan barter. Untuk membeli 
kebutuhan berbagai jenis barang yang ingin diperoleh seseorang, maka akan 
dengan mudah memperolehnya apabila ia memiliki uang cukup untuk membeli 
kebutuhan tersebut. Barang-barang yang diinginkan bisa dengan mudah 
didapatkan dengan uang yang dimilikinya. Kegiatan tukar-menukar penerapannya 
lebih rumit didalam perdagangan secara barter. Saat ini sistem perekonomian 
barter sudah mulai ditinggalkan orang, bahkan hampir tidak ada lagi yang 
menggunakannya. Karena sistem perekonomian barter seperti itu lebih rumit 
dibandingkan dengan sistem tukar menukar dengan menggunakan uang.  
 Kegiatan tukar menukar biasanya sering kita jumpai di pasar-pasar. Dalam 
perekonomian, tempat pertemuan penjual dan pembeli (permintaan dan 
penawaran) untuk melakukan transaksi seringkali diartikan sebagai pasar. Pasar 
merupakan tempat konsumen untuk memperoleh barang dan jasa. Di pasar, dapat 
ditemukan produsen menawarkan barang atau jasa.
5
 Pasar dapat dibedakan 
berdasarkan wujudnya yaitu: 
                                                             
4
 Sadono, Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, ed III, Cet 21, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,  2012), hlm. 266. 
5
 Mas Sugeng, http://www.ilmuekonomi.net/2015/12/pengertian-dan-macam-macam-pasar-
lengkap.html. (9 Mei 2019) 



































 Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
merupakan pasar yang beroprasional mulai pukul 02.00 WIB – 17.00 WIB. 
Meskipun pasar ini adalah pasar desa akan tetapi, tidak menjadi halangan bagi 
masyarakat yang berdomisili di luar Desa bahkan Kecamatan untuk menjalankan 
aktivitas perekonomian. Karena letak pasar bersebelahan dengan jalan raya atau 
jalan utama yang menghubungkan antar Desa maupun Kecamatan. Pedagang 
berbondong-bondong membawa barang dagangannya yang masih segar.  
 Kegiatan barter masih dapat dijumpai di Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Dalam keseharianya masyarakat 
melakukan kegiatan tukar-menukar untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Barang yang ditukarkan biasanya adalah kebutuhan pokok seperti 
beras, jagung, lauk pauk, kue dan lain-lain. Contohnya si A memiliki beras dan 
ingin menukarkan dengan tempe milik si B, yang mana beras dihargai 
Rp.9.000/kg, sedangkan tempe dihargai Rp.2000/biji, kemudian si B memberikan 
4 tempe pada si A dan masih menyisakan Rp.1000. Ditinjau dari segi 
perekonomian, sebenarnya masyarakat Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
tanpa harus menggunakan barter seperti contoh kejadian tersebut. Barter yang 
terjadi seperti contoh jelas merugikan salah satu pihak, karena harga yang 
dijadikan patokan atau sandaran disesuaikan dengan harga masing-masing barang 
yang akan ditukarkan, jadi terdapat selisih harga dari barang tersebut. Dan juga 
adanya ketidak sesuaian antara jenis, nilai barang dan harga. Transaksi barter 
sudah dilakukan secara turun temurun di Pasar Tradisional Desa Ngrojo 



































Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban, bahkan masyarakat masih sangat nyaman 
melakukan transaksi tersebut sehingga sampai sekarang masyarakat belum bisa 
meninggalkan tradisi dari barter tersebut. Dan terdapat pula beberapa pedagang 
yang melakukan transaksi barang ribawi yaitu garam dengan garam. 
 Jual beli barter yang dibolehkan dalam ajaran Islam adalah barang yang 
dibarterkan harus sejenis, berlangsung seketika (tunai), jumlahnya sama, 
sedangkan barter yang terjadi di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban adalah transaksinya berlangsung seketika (tunai), akan 
tetapi barang yang ditukarkan tidak sejenis dan jumlahnya tidak sama. Peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Pedagang Pasar 
Tradisional Untuk Mempertahankan Praktik Jual Beli Barter Dalam 
Perspektif Ekonomi Syariah” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang ada, maka diperoleh 
beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Tidak diketahuinnya strategi pedagang Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban dalam memeprtahankan jual beli 
barter. 
2. Belum sesuainya penggunaan akad dalam transaksi barter di Pasar 
Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. 
3. Minimnya wawasan para pedagang di pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban terhadap jual beli dalam Islam 



































4. Belum adanya kajian tentang perspektif ekonomi syariah tentang praktek 
jual beli barter di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban. 
5. Tidak terstrukturnya mekanisme jual beli barter barter di Pasar Tradisional 
Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. 
Adapun batasan masalah dalam peneltian ini yaitu: 
1. Tidak diketahuinnya strategi pedagang Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban dalam memeprtahankan jual beli 
barter. 
2. Belum adanya perspektif ekonomi syariah tentang praktek jual beli barter 
di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, maka 
rumusan masalah yang akan diangkat adalah seperti berikut: 
1. Bagaimana strategi mempertahankan jual beli barter para pedagang di 
Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban?  
2. Bagaimana pandangan ekonomi syari‘ah terhadap strategi 
mempertahankan jual beli barter para pedagang di Pasar Tradisional Desa 







































D. Kajian Pustaka 
Dari penelitian-penelitian terdahulu penulis telah menemukan beberapa 
penelitian yang hampir serupa dengan penelotian ini, namun bebeda dalam hal 
permasalahan dan pembahasan, seperti: 
Pertama, yaitu karya Siti Latifah (2017), ―Eksistensi Tradisi Barter pada 
Masyarakat Pedalaman di Desa Bantal Kecamatan Asembagus Kabupaten 
Situbondo‖. .Kesimpulan dari penelitian ini adalah eksistensi tradisi barter di 
desa Bantal cukup dikenal oleh masyarakat dalam melakukan tardisi barter 
ini dilakukan pada keseharian dan juga acara hajatan seperti pernikahan. 
Terdapat tiga alasan masyarakat hingga sampai saat ini masih 
mempertahankan tradisi barter ini. 1) Karena faktor tardisi, tardisi tukar-
menukar barang yang sering dilakukan oleh mendahulunya dulu sehingga 
segala sesuatu yang di bawa oleh nenek moyang terdahulu senantiasa dijaga 
dan dilestarika oleh masyarakat desa Bantal. 2) Ekonomi karena kurangnya 
perekonomian yang tidak mencukupi untuk kebutuhan keseharian. 3) 
Pendidikan karena mayoritas masyarakat desa Bantal tingkat pendidikan 
adalah SD dan SMP saja hal tersebut juga yang melatar belakangi mengapa 
hingga sampai saat ini tradisi barter tetap berlangsung di desa Bantal.
6
 
Persamaannya ada pada penggunaan metode kualitatif, Sedangkan perbedaan nya 
ada pada objek yang diteliti, penulis meneliti tentang Pasar Tradisional Desa 
Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban dan skripsi milik Siti Latifah 
adalah Desa Bantal Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. 
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 Siti Latifah, ―Eksistensi Tradisi Barter pada Masyarakat Pedalaman di Desa Bantal Kecamatan 
Asembagus Kabupaten Situbondo‖, (Skripsi—Uin Sunan Ampel, Surabaya,2017) 



































Kedua, yaitu karya Umi Riyanti (2016), ―Jual Beli Barter dalam Perspektif 
Ekonomi Syariah‖. Kesimpulan dari penelitian ini adalah barter merupakan 
sebagai sebuah kegiatan dagang yang dilakukan dengan cara mempertukarkan 
komoditi yang satu dengan komoditi lain. Jadi dalam barter terjadi proses jual beli 
namun pembayarannya tidak menggunakan uang, melainkan menggunakan 
barang. Transaksi jual beli barter masih diterapkan di Desa Sebangau Permai 
Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau. Setiap harinya mereka 
melakukan transaksi barter untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
7
 
Persamaan yang ada pada penelitian itu adalah sama-sama dalam penelitian di 
bidang jual beli barter dalam perspektif ekonomi syariah, perbedaannya terletak 
pada objek penelitian oleh penulis dan pemilik skripsi yaitu Umi Riyanti. 
Ketiga, yaitu karya Avi Nela Fitriana (2017), ―Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Sistem Barter‖. Kesimpulan dari peneliti an ini adalah di Desa Benowo 
Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo sistem barter yang terjadi pada prinsip 
saling tolong menolong, di lakukan dengan tukar menukar barang dengan barang 
yang berbeda jenis dan saling memberi sesama warga masyarakat Desa Benowo 
Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo. Praktik barter yang dilakukan 
masyarakat adalah sudah memenuhi rukun dan syarat sahnya dalam melakukan 
barter, barter yang dilakukan masyarakat sudah termasuk memenuhi syarat dan 
rukun tersebut sudah sesuai dengan Hukum Islam, masyarakat sudah saling 
mengerti bagaimana transaksi barter yang di perbolehkan dan yang tidak di 
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 Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada 
tema dan objek penelitan. 
Keempat, yaitu karya Agus Salim (2010), ―Praktik Barter antara Barang 
Bekas dengan Mainan Di Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampit‖. Kesimpulan 
dari penelitian ini menghasilkan beberapa temuan antara lain, Pertama: Dalam 
praktik barter antara barang bekas dengan mainan ini pedagang mainan 
memanfaatkan anak-anak untuk mencari barang bekas agar bisa ditukar dengan 
mainan yang dibawanya, pada saat anak-anak menukarkan barang bekas dengan 
maianan, ternyata pedagang mainan menaksir barang bekas yang dibawa anak-
anak dengan taksiran harga yang sangat rendah, sehingga anak-anak dirugikan 
dalam praktik barter tersebut. Kedua: Faktor yang menyebabkan terjadinya 
praktik barter antara barang bekas dengan mainan ini adalah keingininan 
pedagang mainan supaya mendapat keuntungan yang banyak dari barang bekas 
yang dibawa anak-anak, karena anakanak mudah disuruh-suruh untuk mencari 
barang bekas sehingga pedagang tidak repot-repot mencari sendiri barang bekas, 
kemudian karena sifat anak-anak yang suka dengan mainan sehingga membuat 
mereka mudah dipengaruhi supaya mencari barang bekas agar dapat ditukarkan 
dengan maianan yang mereka inginkan. Ketiga: Akibat yang ditimbulkan dari 
praktik barter antara barang bekas dengan mainan adalah selain kerugian yang 
dikarenakan taksiran harga yang 28 dilakukan pedagang mainan terhadap barang 
bekas yang dibawa anak-anak begitu rendah, juga mengakibatkan anak-anak 
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malas belajar karena kelelahan mencari barang bekas bahkan ada anak yang 
sampai berani mengambil besi milik ayahnya yang masih terpakai seperti pada 
kasus IV. Tinjauan hukum Islam dalam praktik barter antara barang bekas dengan 
mainan ini merupakan teransaksi yang terlarang, karena didalamnya selain ada 
unsur penipuan seperti pada kasus V juga dikarenakan salah satu pelakunya masih 
belum dewasa.
9
 Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan perbedaanya terletak pada 
objek yang diteliti oleh penulis dan pemilik skripsi. 
Kelima, karya Pantjar Simatupang (1992), yang berjudul ―Pertumbuhan 
Ekonomi dan Nilai Tukar Barter Sektor Pertanian‖. Kesimpulan dari peelitian ini 
adalah nilai tukar barter sektor pertanian relatif terhadap sektor industri. 
Berdasarkan model pasar bersaing dua sektor berhasil ditunjukkan bahwa nilai 
tukar barter sektor pertanian memang cenderung menurun secara teoritis. 
Penurunan ini terjadi karena permintaan terhadap produk pertanian tidak elastis 
terhadap pendapatan riil. Nilai tukar barter pertanian hanya dapat meningkat 
apabila pertumbuhan potensi produk non-pertanian meningkat sangat cepat, 
sehingga jauh melampaui peningkatan potensi produksi sektor pertanian. 49 
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa nilai tukar barter sektor pertanian 
memang mempunyai tendensi kuat untuk menurun terus. Hal ini tentu membuat 
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani semakin sulit.
10
 Persamaan pada 
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penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian Kualitatif, 
Perbedaannya pada objek dan teori yang diteliti oleh penulis. 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian merupakan suatu keinginan yang ingin dicapai oleh penulis 
setelah melakukan penelitian tersebut, adapun tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui strategi mempertahankan jual beli barter para pedagang 
di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. 
2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi syari‘ah terhadap strategi 
mempertahankan jual beli barter para pedagang di Pasar Tradisional Desa 
Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari segi teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu syariah 
khususnya jurusan muamalah untuk dapat dijadikan tambahan referensi dalam 
memperluas wawasan yang berhubungan dengan berbagai jenis kontrak dan akad 
yang sesuai dalam kontrak tersebut dan dapat menguji kemampuan dalam 
menerapakan ilmu yang sudah diterima di bangku perkuliahan. 
 
 



































2. Dari segi praktis 
Dalam segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 
pemikiran sebagai pelengkap dan penyempurna bagi studi selanjutnya serta 
bergunabagi penerapan ilmu di lapangan dan masyarakat. 
G. Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah suatu penjelasan yang terkait dengan konsep 
teoritis mengenai masalah yang diangkat pada penelitian. Agar tidak adanya 
kesalah pahaman makna ataupun maksud dari judul penelitian, antara lain: 
1. Strategi 
 Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim 
kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, 
dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.
11
 
2. Pasar Tradisional 
 Pasar Tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta 
ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan 
biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios 
atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu 
pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-
bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, 
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pakaian, barang elektronik, jasa dan lain-lain.  Selain itu, ada pula yang 
menjual kue-kue dan barang-barang lainnya.
12
 
3. Jual Beli Barter 
 Barter merupakan sistem tukar menukar barang dengan barang atau 
dengan kata lain sistem tukar-menukar secara innatura.
13
 perekonomian barter 
merupakan suatu sistem kegiatan ekonomi masyarakat di mana kegiatan 
produksi dan perdagangan masih sangat sederhana, kegiatan tukar-menukar 
masih terbatas dan jual beli dilakukan dengan tukar menukar barang. Barter 
merupakan kegiatan tukar-menukar barang yang terjadi tanpa perantara uang. 
Untuk memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri mereka 
mencari dari orang yang mau menukarkan barang lainnya yang dibutuhkan. 
 Kesulitan yang dialami oleh manusia dalam berbarter adalah kesulitan 
mempertemukan orang-orang yang saling membutukan dalam waktu 
bersama. Kesulitan itu telah mendorong manusia untuk menciptakan 
kemudahan dalam hal pertukaran, dengan menetapkan benda-benda tertentu 
sebagai alat tukar. Sampai sekarang barter masih dipergunakan pada saat 
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H. Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dari judul skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) yang terletak di Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban. Bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
keadaan dan interaksi sosial masyarakat. 
2.  Data yang dikumpulkan:  
1) Data Primer 
Gambaran umum tentang Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban 
a. Sejarah Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban. 
b. Pedagang dan Pembeli di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabuupaten Tuban. 
2) Data Sekunder  
Hal pendukung yang bersumber dari buku, jurnal, informan, dan skripsi  
terdahulu.  
3) Sumber Data 
Adapun sumber-sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 







































a. Sumber Primer 
Sumber primer yaitu sumber yang langsung barkaitan dengan objek 
penelitian
14
. Sumber primer yang berasal dari responden antara lain 
pedagang, pembeli dan masyarakat yang merupakan pihak-pihak yang 
berkaitan langsung dengan kegiatan jual beli barter di Pasar Tradisional 
Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder yaitu sumber yang mendukung atau melengkapi dari 
sumber primer
15
. Sumber sekunder merupakan sumber pelengkap yang 
penulis ambil untuk mendukung data primer antara lain: 
1. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah 
2. Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar  
3. Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran 
4. Andul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah 
5. As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah 
4) Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan beberapa teknik antara lain: 
a. Observasi  
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung pada objek yang diteliti dengan jalan 











































. Melihat aktivitas maupun proses transaksi 
barter yang dilakukan di pasar Tradisional Desa Ngrojo. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami 
individu berkenaan dengan topik yang diteliti
17
. Penulis akan mewawancarai 
pedagang dan pembeli tentang bagaimana transaksi jual beli barter 
dilakukan. Wawancara akan dilakukan dengan cara sistematis yaitu 
mempergunakan daftar wawancara yang telah dipersiapkan secara  cermat 
untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hak-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, surat, surat kabar, dan lain sebagainya
18
. Dengan 
adanya dokumentasi ini maka dapat meningkatkan keabsahan dan penelitian 
akan terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan penelitian kelapangan 
secara langsung. 
5)  Teknik Pengumpulan Data 
 Setelah pengumpulan data yang diperoleh secara kualitatif, maka tahap 
berikutnya adalah teknik pengumpula data sebagai berikut: 
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data yang diperoleh dari proses 
transasksi jual beli barter di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 











































Bangilan Kabupaten Tuban dari segi kelengkapan kesesuaian antara data 
yang satu dengan yang lainnya. 
b. Organizing, yaitu menyusun secara sistematis data yang diperoleh dalam 
kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya dan kerangka tersebut 
dibuat berdasarkan data yang relevan dengan sistematis pertanyaan 
dalam rumusan masalah. 
c. Analizing, yaitu memberikan analisa-analisa pada data sehingga dapat 
ditarik kesimpulan. 
6) Pengolahan Data 
 Untuk mengolah data dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi yang merupakan teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Teknik triangulasi ini bisa dijadikan juga sebagai sarana untuk 
membuktikan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Triangulasi 
dibedakan menjadi empat macam diantaranya dengan memanfaatkan 
penggunaan sumber data, metode, penyidik dan teori.  
7)  Analisis Data  
 Data yag diperoleh dari lapangan akan dianalisis dengan menggunakan 
deskriptif analisis, yaitu memaparkan data yang terkait dengan masalah yang 
dibahas dan ditemukan dalam berbagai literatur dan kesimpulannya diambil 
logika deduktif yaitu memaparkan masalah-masalah yang bersifat umum 
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
 



































I. Sistematika Pembahasan 
      Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan skripsi ini, penulis 
membagi menjadi lima bab, dimana bab satu dengan bab yang lainnya salaing 
berkaitan. Dibawah ini diuraikan tentang sistemtika pembahasan dalam skripsi ini. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua akan membahas tentang kajian pustaka yang menguraikan teori-
teori yang berkaitan dengan strategi pedagang pasar, jual beli barter dalam 
ekonomi syariah. 
Bab ketiga merupakan penyajian data hasil penelitian yang telah 
dikumpulkan kemudian dideskripsikan secara objektif mengenai gambaran umum 
tentang lokasi penelitian dan praktik transaksi jual beli barter. 
Bab keempat membahas strategi pedagang pasar tradisional untuk 
mempertahankan praktik jual beli barter dalam perspektif ekonomi syari‘ah 
Bab kelima merupakan penutup, yang didalamnya memuat tentang 
kesimpulan yang merupakan inti dari pembahasan dan sasran. 







































1. Pengertian Strategi  
Strategi berasal dari kata Yunani  strategia  yang berarti ilmu perang atau 
panglima perang. Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni 
merancang operasi di dalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau 
siasat berperang, angkatan darat atau laut.  Strategia  dapat pula diartikan 
sebagai suatu keterampilan mengatur suatu kejadian atau peristiwa. Secara 
umum sering dikemukakan bahwa strategi merupakan suatu  teknik yang 
digunakan untuk mencapai suatu tujuan.  Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia edisi kedua (1989) strategi adalah  ilmu dan seni menggunakan 
semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu 
dalam perang dan damai.
19
 
Definisi strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi  
merupakan rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan 
lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan  utama dari 
perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi
20
. 
Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut:  
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(Jakarta: Gema Insani, 2002). hlm 16. 
31 
 



































1. Pengertian umum strategi adalah proses penentuan rencana para 
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, 
disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 
dapat dicapai. 
2. Pengertian khusus strategi merupakan tindakan yang bersifat  senantiasa 
meningkat  dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di  masa  depan.  Dengan 
demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan 
dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru 
dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi diri (core 




Pendapat dari beberapa ahli mengenai strategi, di antaranya: 
1. Chandler: Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan 
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta 
prioritas alokasi sumber daya. 
2. Learned, Christensen, Andrews, dan Guth: Strategi merupakan alat untuk 
menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu fokus 
strategi adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak. 
3. Argyris, Mintzberg, Steiner dan Miner: Strategi merupakan respons 
secara terus-menerus maupun adaptif terhadap peluang dan ancaman 
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eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat memengaruhi 
organisasi. 
4. Porter: Strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai 
keunggulan bersaing. 
5. Andrews, Chaffe: Strategi adalah kekuatan motivasiuntuk stakeholders, 
seperti stakeholders, debtholders, manajer, karyawan, konsumen, 
komunitas, pemerintah, dan sebagainya, yang baik secara langsung maupun 
tidak langsung menerima keuntungan atau biaya yang ditimbulkan oleh 
semua tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Dari definisi-definisi di atas maka dapat di simpulkan bahwa strategi adalah 
alat untuk mencapai tujuan atau keunggulan bersaing dengan melihat faktor 
eksternal dan internal. 
2. Macam-Macam Strategi 




a. Strategi Produk  
 Dalam strategi produk yang perlu diingat adalah yang berkaitan 
dengan produk yang utuh, mulai dari nama produk, isi atau pembungkus. 
Karena strategi produk berkaitan dengan produk secara keseluruhan, 
sebelum kita membicarakan lebih jauh, kita harus mengenal produk. Dalam 
artian sederhana produk dikatakan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan 
dan keinginan konsumen. Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan 
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kepasar untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, digunakan, atau 
dikonsumsi sehingga dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan. Dengan 
demikian dalam menawarkan produk yang ditawarkan itu harus beda, lebel,  
tanggal dan tahun pembuatan, tanggal dan tahun kadaluarsanya, nama 
produk, bahan-bahanpembuatan, bungkusnya harus masih bagus serta 
bahan-bahannya tidak mengandung dari bahan yang berbahaya atau sesuatu 
yang dilarang atau tidak boleh digunakan. Dengan begitu konsumen atau 
pembeli itu tahu yang ada didalam produk itu. 
b. Strategi Harga  
 Harga merupakan sejumlah nilai (didalam mata uang) yang harus 
dibayar konsumen untuk membeli atau menikmati barang atau jasa yang 
ditawarkan. Penentuan harga merupakan sangat penting untuk diperhatikan 
mengingat harga merupakan salah satu penyebab laku tidaknya produk yang 
ditawarkan. Harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
Semakin rendah harga yang ditawarkan maka akan semakin tinggi pula 
keputusan pembelian terhadap suatu barang. 
 Faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan kebijakan 




1. Memilih tujuan penetapan harga 
2. Menentukan permintaan 
3. Memperkirakan biaya 
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4. Menganalisis biaya, harga,  dan penawaran pesaing 
5. Memilih metode penetapan harga dan 
6. Memilih harga akhir 
c . Strategi Tempat dan Distribusi  
 Distribusi adalah cara perusahaan menyalurkan barangnya. Mulai dari 
perusahaan sampai ke tangan konsumen akhir. Strategi distribusi penting 
dalam upaya perusahaan melayani konsumen tepat waktu dan tepat sasaran. 
Dalam hal kebijakan distribusi, desain saluran perlu ditetapkan. Mendesain 
sistem saluran memerlukan analisis kebutuhan layanan konsumen, 
penetapan sasaran dan kendala-kendala saluran, pengidentifikasian 
alternatif-alternatif saluran yang utama serta mengevaluasinya. Selanjutnya 
perlu ditetapkan sasaran dan kendala saluran. 
 Setelah perusahaan menetapkan sasaran yang hendak dicapai oleh 
salurannya, selanjutnya ia harus mengidentifikasikan alternatif-alternatif 
utama salurannya yang berhubungan dengan jenis perantara, jumlah 
perantara, dan tanggung jawab anggota saluran.  
d. Strategi Promosi  
 Promosi adalah suatu teknik komunikasi yang dirancang untuk 
mendistribusi konsumen. Perusahaan menggunakan metode promosi untuk 
menyampaikan empat hal kepada calon konsumen yaitu membuat mereka 
sadar terhadap keberadaan suatu produk, membuat mereka mengenal lebih 
jauh, membujuk mereka untuk menyukai produk, dan akhirnya membujuk 



































mereka untuk membeli produk. Tujuan dari kegiatan promosi adalah untuk 
meningkatkan penjualan. Semakin baik penjual dalam mempromosikan 
barang dagangannya maka akan semakin tinggi pula keputusan pembeli 
terhadap barang yang ditawarkan tersebut.  
 Untuk mengkomunikasikan produk perlu disusun suatu strategi yang 
sering disebut dengan strategi bauran promosi (promotion-mix) yang terdiri 
atas 4 (empat) komponen utama, yaitu periklanan (advertising), promosi 
penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat (public relations), dan 
penjualan perorangan (personal selling).
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3. Rasionalitas Instrumental 
Menganalisis strategi yang digunakan oleh para pedagang di Pasar 
Tradisional, secara teoritis bisa di hubungkan dengan asumsi menurut 
Weber, tindakan dikatakan terjadi bila para individu melakukan makna-
makna subjektif kepada tindakan mereka. Contoh spesifik pemikiran Weber 
mengenai tindakan tersebut adalah tindakan ekonomi, yang dia definisikan 
sebagai orientasi yang sadar, terutama kepada pertimbangan ekonomi. 
Masalah yang penting bukan kebutuhan objektif untuk membuat persediaan 
ekonomi, tetapi kepercayaan bahwa hal itu perlu. Di dalam teorinya tentang 
tindakan, jelaslah Weber ingin berfokus pada para individu, pola-pola dan 
regularitas-regularitas tindakan. Rasionalitas merupakan konsep dasar yang 
digunakan Weber dalam klarifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan sosial. 
Pembedaan pokok yang diberikan adalah anatara tindakan rasional dan 
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tindakan nonrasional. Weber membagi Rasionalitas ke dalam 4 (empat) 
macam, yaitu:  
Pertama, rasionalitas instrumental, yang merupakan tingkat 
rasionalitas paling tinggi, yaitu tindakan yang ditentukan  oleh harapan-
harapan yang memiliki tujuan untuk dicapai dan menentukan nilai dari 
tujuan itu sendiri. Bila individu tersebut bertindak rasional maka 
tindakannya pun dapat dipahami. Rasionalitas sarana-tujuan adalah tindakan 
yang ditentukan dengan harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan 
dan perilaku manusia lain. 
Kedua, rasionalitas yang berorientasi nilai, yaitu tindakan yang 
didasari oleh kesadaran keyakinan mengenai nilai-nilai yang penting seperti 
etika, estetika, agama, dan nilai-nilai lainnya yang mempengaruhi tingkah 
laku manusia dalam kehidupannya. Tindakan ini masih rasional meski tidak 
serasional tindakan pertama, sehingga tindakannya masih dapat dipahami. 
Pelaku hanya beranggapan bahwa yang paling penting tindakan itu termasuk 
dalam kriteria baik dan benar menurut ukuran dan penilaian masyarakat di 
sekitarnya. 
Ketiga, tindakan tradisional, yaitu tindakan yang didasarkan atas 
kebiasaan-kebiasaan yang telah mendarah daging. Tindakan ini biasanya 
dilakukan atas dasar tradisi atau adat istiadat secara turun-temurun. 
Tindakan ini pun sukar dipahami karena kurang rasional bahkan tidak 
rasional. 



































Keempat, tindakan afektif (affectual), yaitu tindakan yang ditentukan 
oleh kondisi kejiwaan dan perasaan individu yang melakukannya. Tindakan 
ini dilakukan seseorang berdasarkan perasaan yang dimilikinya, biasanya 
timbul secara spontan begitu mengalami suatu kejadian. Tindakan ini sukar 
dipahami karena kurang rasional. 
B. Mekanisme Pasar 
1. Pengertian Mekanisme Pasar 
 Pasar adalah tempat di mana penjual dan pembeli bertemu untuk saling 
melakukan pertukaran atas barang dan jasa. Pasar merupakan sebuah 
mekanisme pertukaran barang dan jasa yang alamiah yang telah berlangsung 
sejak peradaban awal manusia. Pada prinsipnya harga yang dibentuk oleh 
mekanisme pasar bergerak secara bebas sesuai hukum permintaan dan 
penawaran. Jika supply lebih besar dari demand, maka harga akan cenderung 
rendah. Begitupun jika demand lebih tinggi sementara supply terbatas, maka 
harga akan cenderung mengalami peningkatan.
25
  
 Mekanisme pasar yang bisa berjalan secara sehat akan dapat membentuk 
kondisi yang seimbang antara permintaan dan penawaran, yaitu kondisi di 
mana tidak ada kelebihan ataupun kekurangan stock. Sehingga jumlah barang 
yang ditawarkan dalam satu periode tertentu sama dengan barang yang 
diminta. Pada kondisi inilah harga keseimbangan akan terbentuk.  
a. Permintaan (Demand) adalah keinginan konsumen untuk membeli suatu 
barang atau jasa pada berbagai tingkat harga selama periode tertentu. 
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Makin rendah harga dari suatu barang/jasa makin banyak permintaan atas 
barang/jasa tersebut, Sebaliknya makin tinggi harga dari suatu barang/jasa 
makin sedikit permintaan atas barang/jasa tersebut. 
b. Penawaran (Supply) adalah Jumlah barang/jasa yang ingin ditawarkan 
pada berbagai tingkat harga selama satu periode tertentu. Makin rendah 
harga dari suatu barang/jasa makin sedikit pernawaran atas barang/jasa 
tersebut, sebaliknya makin tinggi harga dari suatu barang/jasa makin 
banyak penawaran atas barang/jasa tersebut. 
2. Pembentukan Harga dan Keseimbangan Pasar 
Interaksi yang terjadi antara permintaan pasar dan penawaran pasar suatu 
barang akan menghasilkan harga dan kuantitas keseimbangan pasar barang 
tersebut. Berdasarkan hukum permintaan, konsumen akan membeli barang 
sebanyak-banyaknya dengan tingkat harga serendah-rendahnya. Di sisi lain, 
berdasarkan hukum penawaran, produsen akan menjual barang sebanyak-
banyaknya dengan tingkat harga setinggi-tingginya.  
Di sini dapat dilihat bahwa ada sesuatu yang berlawanan antara hukum 
permintaan dan penawaran. Oleh karena itu terjadilah gaya (kekuatan) tarik 
menarik antra permintaan dan penawaran, sehingga pada akhirnya dicapailah 
kesepakatan antara produsen dan konsumen untuk menjual barang pada 
tingkat harga dan kuantitas tertentu. Jadi, harga dan kuantitas barang 
keseimbangan pasar adalah tingkat harga dan kuantitas barang di mana 



































penjual (produsen) dan pembeli (konsumen) sama-sama bersedia melakukan 
transaksi. 
3. Pasar Persaingan Sempurna 
 Pasar persaingan sempurna sendiri adalah pasar dimana penjual dan 
pembeli tidak bisa memengaruhi harga, sehingga harga di pasar benar-benar 
merupakan hasil kesepakatan dan interaksi antara penawaran dan permintaan. 
Permintaan yang terbentuk mencerminkan keinginan konsumen, sementara 
penawaran mencerminkan keinginan produsen.  
 Dengan ciri-ciri sebagai yaitu terdapat banyak pembeli dan penjual, 
artinya masing-masing pihak, baik pembeli ataupun penjual tidak bisa 
mempengaruhi harga pasar. Banyaknya barang yang diperdagangkan yang 
sifatnya homogen, artinya konsumen beranggapan bahwa barang-barang yang 
diperjual belikan mempunyai kualitas yang sama. Informasi pasar lengkap, 
yang artinya antara pembeli dan penjual saling mengetahui tentang mutu, 
harga, tempat dan waktu barang-barang yang diperdagangkan. Harga 
ditentukan oleh sebuah mekanisme permintaan dan penawaran, yang artinya 
pembeli bebas mengambil suatu keputusan untuk membeli atau tidak terhadap 
barang tersebut, begitu juga dengan penjual juga mempunyai kebebasan 
untuk menjual barang dan jasa. Bebas dari campur tangan pemerintah, yang 
artinya pemerintah tidak turut campur tangan dalam menentukan harga di 
pasar. Timbulnya suatu kekuatan tersendiri di dalam pasar yang artinya tidak 



































ada kekuatan luar, baik pemerintah maupun pihak lain yang bisa 
mempengaruhi sebuah keputusan yang diambil oleh penjual dan pembeli. 
 Persaingan sempurna menghindari adanya konsentrasi kekuasaan 
disegolongan kecil masyarakat. Pada umumnya orang berkeyakinan bahwa 
konsentrasi semacam itu akan membatasi kebebasan seseorang dalam 
melakukan kegiatannya dan memilih pekerjaan yang disukainya. Juga 
kebebasannya untuk memilih barang yang dikonsumsikannya menjadi lebih 
terbatas. Didalam pasar yang bebas tidak seorang pun mempunyai kekuasaan 
dalam menentukan harga, jumlah produksi dan jenis barang yang 
diproduksikan. 
C. Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli adalah saling tukar menukar antara benda dengan harta benda 
atau harta benda dengan uang ataupun saling memberikan sesuatu kepada 
pihak lain, dengan menerima imbalan terhadap benda tersebut dengan 
menggunakan transaksi yang didasari saling ridha yang dilakukan secara 
umum. Jual beli menurut istilah atau etimologi adalah tukar menukarsesuatu 




Menurut Hanafiah sebagaimana dikemukakan oleh Ali Fikri, menyatakan 
bahwa jual beli memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti umum. 
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1. Arti khusus yaitu Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang 
(emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan 
uang atau semacam menurut cara yang khusus. 
2. Arti umum yaitu Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta 
menurut cara yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang. 
2.  Dasar Hukum Jual Beli 
Berdasarkan permasalahan yang dikaji menyangkut masalah hidup dan 
kehidupan ini, tentunya tidak terlepas dari dasar hukum yang akan kita 
jadikan sebagai rujukan dalam menyelesaikan permasahan yang akan 
dihadapi. Jual beli sudah dikenal masyarakat sejak dahulu yaitu sejak zaman 
para Nabi. Sejak zaman itu jual beli dijadikan kebiasaan atau tradisi oleh 
masyarakat hingga saat ini. Adapun dasar hukum yang disyari‘atkannya jual 
beli dalam Islam yaitu: 
a. Al Qur‘an  
Manusia hidup di dunia secara individu mempunyai kebutuhan-
kebutuhan yang harus dipenuhi, baik itu berupa sandang, pangan papan 
dan lain sebagainya. Kebutuhan seperti itu tidak pernah terputus dan tidak 
pernah terhenti selama manusia itu hidup. oleh karena itu, tidak ada satu 
hal pun yang lebih sempurna dalam memenuhi kebutuhan itu selain 
dengan cara pertukaran, yaitu dimana seorang memberikan apa yang ia 
miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang 
lain sesuai kebutuhan. Jual beli ini adalah suatu perkara yang telah dikenal 
masyarakat sejak zaman dahulu yaitu sejak zaman para Nabi hingga saat 



































ini. Allah mensyariatkan jual beli ini sebagai pemberian keluangan dan 
keleluasaan dari-Nya untuk hamba hamba-Nya itu dalam surat tentang 
diperbolehkan jual beli ini didasarkan pada Firman Allah yang berbunyi: 
Q.S. Al-Baqarah ayat: 275 
ََُّللّ َّلََّحَأَو ََمَّرَحَوَع ْ ي َ بْلا ََبِّرلا 
Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
27
 
Maksud dari potongan ayat ini yaitu bisa jadi merupakan bagian dari 
perkataan mereka (pemakan riba) dan sekaligus menjadi bantahan terhadap 
diri mereka sendiri. Artinya, mereka mengatakan hal tersebut (Innam al-
bai‘u matsalu al-riba) padahal sebenarnya mereka mengetahui bahwasanya 
terdapat perbedaan antara jual beli dan riba. 
b.  Al Hadist 
Sedangkan dasarnya dalam hadis Nabi di antaranya adalah yang berasal 
dari Rufa‘ah bin Rafi menurut riwayat Al-Bazar yang disahkan oleh Al 
Hakim: 
نأ بىنلا ىلص الله ويلع ملسو لئس ىأ بسكلا بيطأ لاق لمع لجرلا هديب لكو عيب 
روبرم 
Artinya: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW  pernah ditanya tentang 
usaha apa yang lebih baik; Nabi berkata: “Usaha seseorang dengan 
tangannya dan jual beli yang mabrur‖. 
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c.  Al Ijmã 
Ulama Muslim sepakat (ijmã) atas kebolehan akad jual beli. Ijmã ini 
memberikan hikmah bahwakebutuhan manusia berhubungan dengan 
sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan sesuatu 
itu tidak akan di berikan dengan begitu saja, namun terdapat kompensasi 
yang harus diberikan. Jual beli merupakan salah satu cara untuk 
merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena pada dasarnya, 
manusia tidak bisa hidup tanpa berhubungan dan bantuan orang lain. 
Agama Islam melindungi hak manusia dalam pemilikan harta yang 
dimilikinya dan memeberi jalan keluar untuk masing-masing manusia 
untuk memiliki harta orang lain dengan jalan yang telah ditentukan, 
sehingga dalam Islam perinsip perdagangan yang diatur adalah 
kesepakatan keduabelah pihak yaitu penjual dan pembeli. sebagaimana 
yang telah digariskan oleh prinsip muamalah adalah sebagai berikut.
28
 
1. Prinsip kerelaan.  
2. Prinsip bermanfaat. 
3. Prinsip tolong menolong. 
4. prinsip tidak terlarang 
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3.  Rukun dan Syarat Jual Beli 
1. Rukun Jual Beli  
 Segala kegiatan yang berkaitan dengan aspek muamalah atau 
kemasyarakatan diperlukan adanya suatu aturan yang jelas, agar dalam 
melakukannya tidak mengalami kendala preventif adanya kecurangan di 
antara pihak. Demikian pula dalam masalah jual beli, diperlukan adanya 
aturan yang berupa rukun dan syarat-syaratnya. Selain itu diperlukan adanya 
batasan - batasan yang jelas pada larangan yang harus dihindari.  
 Di samping itu dalam suatu perjanjian jual beli juga terdapat suatu 
perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas 
suatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan 
sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat 
sahnya jual beli. 
 Jual beli dianggap sah apabila sudah terpenuhi rukun dan syaratnya. 
Maksudnya adalah, apabila seseorang akan melakukan Jual beli harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Unsur-unsur yang menyebabkan sahnya jual 
beli terpenuhi. Adapun rukun yang dimaksud dapat dilihat dari pendapat 
ulama di bawah ini adalah:  
a. Adanya penjual dan pembeli. 
b. Adanya barang yang diperjualbelikan. 
c. Sighat (kalimat ijab qabul).
29
 
2. Syarat Jual Beli 
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Syarat sahnya suatu jual beli ada dua unsur pokok yaitu bagi yang berakad 
dan (barang) yang diakadi, apabila salah satu dari syarat tersebut hilang atau 
gugur maka tidak sah jual belinya. Adapun syarat tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a.  Akad (penjual dan pembeli)  
Adanya saling ridha keduanya (penjual dan pembeli), tidak sah bagi suatu 
jual beli apabila salah satu dari keduanya ada unsur terpaksa tanpa hak 
(sesuatu yang diperbolehkan). Adapun apabila keterpaksaan itu adalah 
perkara yang hak (dibenarkan syari‘ah), maka sah jual belinya. Sebagaimana 
seandainya seorang hakim memaksa seseorang untuk menjual barangnya 




Orang yang berakad adalah orang yang diperkenankan (secara syari‘at) 
untuk melakukan transaksi, yaitu orang yang merdeka, mukallaf dan orang 
yang sehat akalnya, maka tidak sah jual beli dari hamba sahaya dengan tanpa 
izin tuannya, anak kecil, orang gila, tapi jika orang gila dapat sadar seketika 
dan gila seketika (kadang-kadang sadar dan kadang-kadang gila), maka akad 
yang dilakukannya pada waktu sadar dinyatakan sah, dan yang dilakukan 
ketika gila tidah sah, begitu juga anak kecil yang sudah dapat membedakan 
dinyatakan valid (sah), hanya kevalidannya tergantung kepada izin walinya.
31
 
Adapun orang yang berakad dengan syarat: 
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 1. Baligh  
Baligh yang berarti orang yang sudah dewasa, baligh atau dewasa 
menurut hukum Islam adalah apabila berumur 15 tahun, dan tidak sah 
yang masih dibawah umur 15 tahun, yang tidak bisa membedakan, 
memilih, dan mengerti dengan jual beli. Jual beli yang dilakukan anak 
kecil yang belum berakal dan orang gila hukumnya tidak sah. Adapun 
anak kecil yang mumayyiz, menurut ulama Hanafiah, jika akad yang 
dilakukan membawa keuntungan bagi dirinya, maka akadnya sah.
32
 
Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual beli 
harus baligh dan berakal, bila orang yang berakad itu belum baligh, maka 
jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya. 
Bahwa jual beli diperintahkan dalam Islam, namun bukan berarti jual 
beli boleh dilakukan siapa saja, melainkan mempunyai syarat-syarat 
tertentu, seperti dijelaskan dalam hadist: ―orang yang tidur hingga ia 
bangun, anak kecil hingga ia dewasa, dan orang gila hingga ia berakal 
(sembuh dari gilanya)”. Maksud tiga perkara ini adalah sahnya dalam jual 
beli, apabila penjual dan pembeli dalam keadaansadar, tidak tidur, anak 
yang sudah cukup umur, karena apabila diperbolehkannya anak kecil 
melakukan jual beli, dia akan membuat kerusakan, seperti menjual barang 
cacat, karena anak kecil tidak mengerti aturan dalam Islam. Begitu juga 
sebaliknya orang gila yang tidak berakal dilarang melakukan jual beli. 
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Dapat disimpulkan jual beli boleh dilakukan oleh orang-orang dalam 
keadaan sadar. 
2.  Tidak mubazir 
Keduanya tidak mubazir, maksudnya pihak yang mengikatkan diri 
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros (mubazir) sebab 
orang yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak 
cakap bertindak. Maksudnya, dia tidak dapat melakukan sendiri sesuatu 
perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut 
kepentingan sendiri.  
Dalam hal ini dinyatakan oleh Allah SWT dalam Firman-Nya dalam 
surat Al-Isra‘ ayat 27. 
َِْيِطَٰي َّشلاََنَاَوْخِاَا
ْْۤو ُنَاََك َنِْير ِّذَبُمْلاَ َّنِا   ۚ اََكوَََنََُنَٰطْي َّشلاَوِّبَرِل  ًَۚارْوُفَك 
Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 




Maksud pada ayat di atas, Allah telah melarang hambanya melakukan 
suatau pekerjaan dengan tujuan untuk menghamburhamburkan hartanya, 
karena perbuatan tersebut merupakan sebuah pemborosan, yang telah 
dijelaskan pada ayat di atas bagi orang yang melakukannya, merupakan 
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3.  Kehendak Sendiri  
Bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak 
melakukan atau paksaan atas pihak lain, sehingga pihak lain tersebut 
melakukan perbuatan jual beli bukan disebabkan kemauan sendiri, tapi ada 
unsur paksaan. Hal ini sesuai dengan prinsip Tarӑḍin (rela sama rela), 
sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an surat an-Nisã: 29. 
َْمُك َلَاَوْمَاَا ْْۤوُلُكَْتَََلَاْو ُنَمَٰاََنْيِذَّلاَاَهُّ َيا 
ْۤ
َٰيٍَضَاَر َتَْنَعًََةرَاَِتََِنْوُكَتَْنَاَ
ْۤ َّلِاَِلِطَاَبْلَِبَْمُكَن ْ ي َب
َْمُكْن ِّم   ۚ ََلَوَا ْْۤوُل ُتْق َتََْمُكَسُف َْنا   ۚ ََّنِاََََّٰللّاَاَكَََنََْمُكِبَََِحراًمْي 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu.34” 
Perkataan suka sama suka dalam ayat di atas menjadi dasar bahwa jual beli 
harus merupakan kehendak sendiri tanpa tipu daya dan paksaan. 
b.  Sighat atau lafaz ijab qabul 
 Ijab adalah perkataan penjual seperti saya jual barang ini harga sekian 
sedangkan Qabul adalah perkataan pembeli, seperti saya beli dengan harga 
sekian. Ijab qabul adalah yang dilakukan oleh orang yang melakukan 
tindakan aqad, lafal aqad berasal dari bahasa arab ―Al-aqdu‖ yang berarti 
perikatan atau perjanjian dan pemufakatan ―Al-ittifaq‖ secara bahasa atau 
etimologi fiqih aqad didefinisikan dengan pertalian ijab (pernyatan 
melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan 
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kehendak syari‘ah yang berpengaruh pada obyek perikatan, maksudnya 
adalah seluruh perikatan yang di lakukan oleh kedua belah pihak atau lebih, 
tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan kehendaksyara.
35
 Jumhur 
ulama menyatakan bahwa rukun aqad terdiri atas empat macam. Pertama, 
pernyataan untuk mengikat diri (pernyataan aqad) kedua, pihak-pihak yang 
beraqad, ketiga, obyek aqad, empat, tujuan aqad. 
Adapun syarat-syarat umum suatu aqad adalah sebagai berikut: 
1) Pihak-pihak yang melakukan aqad telah cukup bertindak hukum.  
2) Objek aqad diakui oleh syara‘.  
3) Aqad itu tidak dilarang syara‘. 
4) Aqad itu bermanfaat. 
5) Pernyataan ijab tetap utuh dan shahih sampai terjadinya qabul. 
6) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majlis, yaitu suatu keadaan yang 
menggambarkan proses suatu transaksi. 
7) Tujuan aqad jelas diakui syara‘ dalam jual beli tujuannya memindahkan 
hak milik penjual ke pembeli. 
8) Tujuan aqad tidak bertentangan dengan syara‘36. 
Berdasarkan syarat umum di atas, jual beli dianggap sah jika terpenuhi 
syarat-syarat khusus yang disebut dengan syarat Ijab dan Qabul sebagai 
berikut:  
1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal.  
2) Qabul sesuai dengan ijab. 
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3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majlis
37
. 
Ulama‘ Hanafiah dan Malikiyah mengatakan bahwa antara ijab dan qabul 
boleh diantarai waktu yang telah disepakati sehingga pihak pembeli sempat 
berfikir. Namun Ulama safiiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa antara 
ijab dan qabul tidak terlalu lama yang dapat menimbulkan dugaan bahwa 
objek pembicaraan tersebut berubah.
38
 
c.  Ma‟qud‟alaih, barang yang diperjual belikan dengan syarat-syarat: 
1. Barang yang ada di dalam kekuasaan penjual (milik sendiri). Barang atau 
benda yang akan diperjual belikan adalah milik seseorang atau milik 
sendiri bukan milik orang lain, barang yang sifatnya belum dimiliki oleh 
seseorang tidak boleh diperjualbelikan. Memperjual belikan ikan yang 
masih di dalam laut atau burung yang masih di alam bebas, karena ikan 
atau burung itu belum dimiliki oleh penjual, tentang larangan menjual 
sesuatu yang bukan miliknya, tanpa seizin pemilik barang tersebut jual 
beli yang demikian adalah haram.
39
 
2. Barang yang jelas zatnya, ukuran dan sifatnya (dapat diketahui) 
Hendaklah yang menjual dan membeli mengetahui jenis barang dan 
mengetahui harganya.Hal ini untuk menghindari kesamaran baik wujud 
sifat dan kadarnya.
40
 Jual beli yang mengandung kesamaran adalah salah 
satu jual beli yang diharamkan oleh Isalam. Boleh menjual barang yang 
tidak ada di tempat aqad dengan ketentuan dijelaskan sifatnya yang 
                                                             
37
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari‟ah, (Jakarta, Kencana, 2012), hlm. 74. 
38
 Syamsul Anwar, Op.Cit. hlm. 146. 
39
 Nasrun Haroen, Op.Cit. hlm. 119. 
40
 Husain Syahatah, Siddiq Muh. Al-Amin Adh-Dhahir, Transaksi dan Etika Bisnis Islam,(Jakarta, 
Visi Insani Publishing), 2005, hlm. 167. 



































mengakibatkan ciri-ciri dari barang tersebut dapat diketahui, jika ternyata 
barang tersebut sesuai dengan barang yang disepakati, maka wajib 
membelinya tapi jika tidak sesuai dengan yang disifatkan maka dia 
mempunyai hak memilih untuk dilansungkan akad atau tidak.
41
 
3. Barang Yang Dapat Diserahkan 
Barang atau benda diserahkan pada saat aqad berlangsung atau pada 
waktu yang telah disepakati bersama ketika transaksi berlangsung
42
 
4. Suci Bendanya 
Diantara benda yang tergolong najis adalah bangkai, darah, daging Babi, 
para ulama sepakat tentang keharamannya dengan berdalil pada firman 
Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 173: 
َا َّنَِّا َ ْۤاَمَوَ ِرِْيزِْنْلْاَ َْمَلََوَ َم َّدلَ اَوَ َةَت ْ يَمْلاَ ُمُکْيَلَعَ َمَّرَحِوبَ َّلُِىا  ََِْۚيَغِلَََِّٰللّا   ۚ ََ َُّرطْضاَ ِنَمَف
ََبََر ْ يَغاَعََلَّوٍَغَِوْيَلَعَ َْثِْاَ
َْۤلََّفٍَد   ۚ ََّنِاََََّٰللّاٌََرْوُفَغََِحَّرٌَمْي 
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi dan (daging) hewan yang disembelih dengan 
(menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa 
(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.”43 
 
Maksud ayat di atas dapat disimpulkan bahwa tentang bangaki, darah dan 
daging babi, sangat dilarang untuk diperjual belikan (haram) barang yang 
tidak suci sebagai mana yang telah dicantumkan diatas. Maksudnya Allah 
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melarang hambanya melakukan jual beli, sesuatu barang yang haram, atau 
melakukan sebuah penipuan Jelas hal ini bertentangan dengan rukun dan 
syarat jual beli itu sendiri.  
5. Barang Yang Bermanfaat Menurut Syara‘ 
Pengertian barang yang dapat dimanfaatkan tentu sangat relatif, sebab 
pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan sebagai objek jual beli 
merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi 
(beras sayur-mayur dan lain-lain) dinikmati keindahannya seperti (bunga, 
hiasan, rumah), dinikmati suaranya (radio, TV, dll) serta digunakan untuk 
keperluan yang bermanfaat seperti seorang membeli bahan bakar minyak 
untuk kendaraan supaya lebih cepat dalam menempuh perjalanannya, yang 
dimaksud dengan barang yang dapat dimanfaatkan adalah kemanfaatan 
barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum Agama (Syari‘at Islam). 




Demikianlah rukun dan syarat jual beli yang telah ditetapkan oleh para 
ulama, hanya rukun dan syarat yang menyebabkan jual beli yang sesuai 
dengan ketentuan syara‘ jika segala ketentuan-ketentuan tersebut telah 
terpenuhi maka jual beli yang dilakukan sah menurut hukum Islam. 
Para ulama bersepakat bahwa enam komoditi tersebut dapat 
diperjualbelikan dengan cara barter asalkan memenuhi dua persyaratan yaitu 
transaksi harus dilakukan secara kontan (tunai) pada saat terjadinya akad 
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dan barang yang menjadi objek barter harus sama jumlah dan takarannya 
walaupun terjadi perbedaan mutu antara kedua barang
45
. 
4. Khiyar dalam Jual Beli 
Adapun macam-macam khiyar antara lain: 
a. Khiyar Majlis 
Adalah hal pilih antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) untuk 
meneruskan atau membatalkan akad selama keduannya berada dalam majelis 
akad dan belum terpisah badan. Artinya suatu akad baru dianggap sah apabila 
kedua belah pihak yang melakukan akad telah terpisah badan atau salah 
seorang diantara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual atau 
membeli. 
b. Khiyar Syarat  
Adalah hak pilih yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang ingin berakad 
atau keduanya atau bagi orang lain untuk meneruskan atau membatalkan akad 
jual beli, selama masih dalam tenggang waktu yang tentukan. Dalam 
tenggang waktu yang disyaratkan itu dapat dilakukan pembatalan jual beli 
yang dengan sendirinya masing-masing pihak mengembalikan uang dan 
barang yang penuh diterimanya. Apabila tenggang waktu itu telah habis, 
maka dengan sendirinya hilanglah hak khiyar, dan akad tersebut pun tidak 
dapat dibatalkan lagi. 
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c. Khiyar „aib 
Adalah hak pemebeli untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli 
tatkala terdapat cacat pada objek yang diperjualbelikan. Sedangkan cacatnya 
itu tidak diketahui oleh pemiliknya ketika akad berlangsung. Ketetapan hak 
khiyar „aib bagi pembeli diberlakukan baik barang yang diperjualbelikan atau 
tidak tahu sama sekali. Adanya hak khiyar „aib itu disyaratkan untuk 
menghindari adanya kemadharatan bagi barang yang dibeli.  
C. Barter  
1. Pengertian Barter 
 Barter adalah kegiatan tukar menukar barang yang terjadi tanpa perantara 
uang
46
. Dalam fikih muamalah disebut dengan jual beli Mugayadhad. 
Pertukaran (barter) itu tejadi ketika orang-orang memutuskan untuk 
memuaskan kebutuhan dan keinginannya.  
Syarat terjadinya sebuah transaksi adalah sebagai berikut:
47
 
a. Ada kedua belah pihak yang saling membutuhkan. 
b. Masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang berharga untuk 
dipertukarkan. 
c. Mampu mengkomunikasikan dan melepaskan haknya. 
d. Masing-masing pihak bebas untuk menerima dan menolak tawaran. 
e. Keputusan untuk melakukan pertukaran itu harus tepat. 
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2. Sejarah Barter 
Barter merupakan salah satu bentuk awal perdagangan. Sistem ini 
memfasilitasi pertukaran barang dan jasa saat manusia belum menemukan 
uang. Sejarah barter dapat ditelusuri kembali hingga tahun 6000 SM. 
Diyakini bahwa sistem barter dikenalkan suku-suku Mesopotamia. Sistem ini 
kemudian diadopsi oleh orang Fenesia yang menukarkan barang-barang 
mereka kepada orang-orang di kota-kota lain
48
. Menurut Syah Wali Allah ad-
Dahlawy, (ulama besar asal Indiayang hidup pada abad 18 M), pada tahap 
primitif atau kehidupan rimba, manusia telah melakukan pertukaran secara 
barter dan melakukan kerja sama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
49
. 
 Sebuah sistem yang lebih baik dari barter dikembangkan di Babilonia. 
Berbagai barang pernah digunakan sebagai standard barter semisal tengkorak 
manusia. Item popular lain yang digunakan untuk pertukaran adalah garam. 
Dahulu garam dianggap sebagai barang berharga. Bahkan gaji tentara 
Romawi dibayar dengan garam. 
 Kelemahan utama dari barter adalah tidak adanya kriteria standard untuk 
menentukan nilai barang dan jasa yang rawan mengakibatkan perselisihan 
bahkan bentrokan. Kesulitan tersebut bias diatasi dengan penemuan uang, 
meskipun sistem barter tetap hidup dalam berbagai bentuk.  
 Sistem barter ini juga mewarnai sejarah tahun-tahun awal Universitas 
Oxford dan Universitas Harvard. Pada masa itu, mahasiswa membayar uang 
kuliah dengan bahan makanan, kayu bakar atau hewan ternak. Barter kembali 
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popular selama depresi besar pada tahun 1930-an akibat terjadi kelangkaan 
uang.  
Sistem barter telah digunakan diseluruh dunia selama berabad-abad. 
Penemuan uang tidak lantas memusahkan sistem barter , saat krisis moneter 
banyak orang kembali melirik barter karena fluktasi nilai mata uang yang 
tidak menentu. 
3. Syarat Dalam Jual Beli Barter 
a. Syarat Tukar Menukar 
Tukar menukar dianggapan sah jika telah memenuhi syarat 
tertentu. Syarat tersebut ada yang berkaitan dengan orang 
melakukan akad, obyek akad, maupun sighat. Secara terperinci 
syarat-syarat tersebut sebagai berikut
50
: 
1. Syarat yang berkaitan dengan „aqid: 
a) Al-rusyid yakni baligh, berakal dan caakap dalam hukum. 
b) Beragama islam 
c) Tidak terpaksa. 
d) Ada kerelaan. 
2. Syarat yang berkaitan dengan sighat: 
a) Berupa percakapan kedua belah pihak 
b) Berlangsung dalam satu majelis 
c) Antara ijab dan qabul tidak terputus 
d) Sighat akad yang tidak digantungkan dengan sesuatu 
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e) Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu 
3. Syarat yang berkaitan dengan ma‟qud „alaih: 
a) Harus suci 
b) Dapat diserah terimakan 
c) Dapat dimanfaatkan secara syara‟ 
d) Dinyatakan secara jelas oleh para pihak 
e) Jika barangnya sejenis harus seimbang 
4. Beberapa Ketentuan Dalam Jual Beli Barter (Muqayadhah) 
Di dalam tukar menukar barang yang sama jenisnya, misalnya kurma 
ditukarkan dengan kurma, atau perak ditukarkan dengan perak, maka harus 
memenuhi dua syarat agar tukar menukar yang dilakukan menjadi sah, yakni:  
a. Persamaan dalam kuantitas tanpa memperhatikan baik dan buruknya 
barang tersebut. 
b. Tidak boleh menangguhkan salah satu barang yang ingin 
dipertukarkan, karena itu harus dilaksanakan secepat mungkin
51
. 
Apabila didalam tukar menukar tersebut berbeda jenis barangnya namun 
mempunyai kesamaan dalam ilat misalnya, gandum ditukarkan dengan kurma, 
maka tukar menukar tersebut dibolehkan saja berlebih salah satu tetap harus 
dilakukan secara tunai. 
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Jika didalam tukar menukar barang berbeda dari segi jenis dan ilatnya, 
misal emas ditukarkan dengan kurma, maka tukar menuakr tersebut dibolehkan 
berlebih atau penundaan. 
5. Kelemahan Perdagangan Barter 
Semenjak beberapa abad yang lalu masyarakat telah menyadari bahwa 
uang sangat penting peranannya dalam melancarkan kegiatan 
perdagangan.Tanpa uang perdagangan menjadi sangat terbatas dan 
pengkhususan tidak dapat berkembang. Uraian dibawah ini menerangkan 
bentuk-bentuk masalah yang dihadapi dalam perdagangan secara barter, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Perekonomian barter memerlukan kehendak selaras. 
 Yang dimaskud dengan kehendak ganda yang selaras atau “double 
coincidence of word”  adalah tiap pihak yang ingin melakukan pertukaran 
memiliki barang yang diingini pihak lain, dan mencari barang yang dimiliki 
pihak lain.  
b. Penentuan harga sukar dilakukan 
Dalam kegiatan pertukaran yang menggunakan uang, berbagai barang 
dapat dengan mudah ditientukan nilainya dengan menyatakan dalam bentuk 
jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperolehnya. Dalam perekonomian 







































c. Perekonomian barter membatasi pilihan pembeli  
Apabila pertukaran dilakukan secara barter, seorang pembeli akan terikat 
kepada syarat yang ditentukan pihak lain yang mengingini barang yang 
dimilikinya. Sebagai contoh, seorang petani ingin menjual sebagian dari 
padinya. Pada mulanya ia ingin menukar sebanyak 100 kg saja. Tetapi pihak 
yang ingin membeli padi mempunyai kerbau yang harus ditukar dengan 1000 
kg padi.Pada keadaan seperti ini petani mempunyai dua pilihan, membatalkan 
niat menukar padinya atau menukar 1000 kg padinya dengan kerbau. 





































A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Ngrojo 
1.   Keadaan Geografi dan Demografi 
  Desa Ngrojo merupakan sebuah desa yang terletak kira- kira sekitar 36 
km dari kota Tuban yang berada di bagian Barat yaitu tepatnya di wilayah 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur. Keadaan 
geografi Desa Ngrojo dapat dilihat melalui batas-batas wilayah Desa Ngrojo 
yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa Weden, sebelah selatan 
berbatasan  dengan Desa Senori, sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Medalem, dan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Kablukan. 
    Adapun luas wilayah Desa Ngrojo yaitu 205,215 ha/m², yang terbagi 
atas 2 Dusun yaitu Dusun Ngrojo dan Dusun Tawunan, yang terdiri dari 13 
Rukun Tetangga (RT), dan 4 Rukun Warga (RW). 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian, bahwa sampai 
pada bulan November 2019 jumlah penduduk  Desa Ngrojo secara 
keseluruhan adalah sebanyak 2141 orang, yang terdiri dari 1079 orang 
berjenis kelamin laki-laki dan1059 orang berjenis kelamin perempuan dan 
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2. Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat 
Dari data penelitian, bahwa pada sampai bulan November 2019, mata 
pencaharian pokok penduduk Desa Ngrojo terbagi ke dalam beberapa 
kelompok, yaitu: 
a. Sebagai petani, yaitu orang yang bekerja dengan cara bercocok tanam 
di sawah (sebanyak 452 orang). 
b. Sebagai buruh tani, yaitu orang yang bekerja sebagai buruh/orang yang 
membantu petani di sawah (sebanyak 10 orang). 
c. Sebagai pedagang/pengusaha kecil dan menengah, yaitu orang yang 
bekerja dengan cara jual beli barang, baik yang menetap seperti 
bertoko, warung, melapak, ataupun pedagang keliling (sebanyak 147 
orang). 
d. Sebagai pengrajin industri rumah tangga, yaitu orang yang 
pekerjaannya membuat alat/perabot/industri rumah tangga (sebanyak 2 
orang). 
e. Jasa, yaitu orang yang bekerja menggunakan jasa mereka, seperti 
pembantu rumah tangga dan jasa keterampilan (sebanyak 169 orang). 
f.    Pegawai kantor, yaitu orang yang bekerja di suatu kantor negara seperti 
pegawai negeri, pegawai swasta, TNI dan POLRI  (sebanyak 57 orang). 
g. Pensiunan, yaitu orang yang sudah habis masa bekerjanya sebagai 
pegawai negeri sipil, TNI dan POLRI (sebanyak 1 orang). 
h. Peternak, yaitu orang yang berkerja mengembangbiakkan dan 
pemeliharaan hewan (sebanyak 1 orang). 



































i.     Transportasi, yaitu orang  yang bekrja di bidang kendaraan (sebanyak 
16 orang). 
 Adapun sarana perekonomian penduduk Desa Ngrojo dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
Tabel 3.1 





1. KSP 2 
2. Pelapak 38 
3. Toko kelontong 22 
4. Depo             8 
 (Sumber: Buku Profil Desa Ngrojo, Tahun 2018-2019) 
Berdasarkan informasi dan melihat tabel di atas, bahwa  sebagian besar 
penduduk Desa Ngrojo adalah sebagai petani dan juga di desa ini terdapat 
beberapa toko/lapak/warung dan pasar yang merupakan sarana untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, dari hasil observasi 
yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa keadaan sosial dan 
ekonomi masyarakat Desa Ngrojo adalah masih tergolong dalam kelas 
menengah kebawah. 
3. Budaya (Adat Istiadat) Masyarakat 
Hubungan yang erat antar sesama telah berkembang dalam 
masyarakat desa ini sehingga tali silaturahmi dan persaudaraan di  antara 
merekapun sangat kuat. Hal ini tercermin dari kebiasaan yang mereka 
lakukan, di antaranya yaitu adanya acara tingkepan dalam memperingati 5 



































(lima) atau 7 (tujuh) bulanan kehamilan seseorang, tahlil memperingati 
hari kematian, saling sumbang tenaga apabila ada warga yang membangun 
rumah atau dikenal dengan istilah sayan, bersih makam 1 (satu) tahun 
sekali. Selain itu juga ada tradisi sedekah bumi yang diadakan setiap 1 
(satu) tahun sekali dalam rangka memperingati syukuran atas hasil 
bumi.Ada juga tradisi pada upacara pernikahan, tahlilan rutinan, ngaji 
kitab rutinan, saling menjenguk ketika ada tetangga yang sedang terkena 
musibah seperti sakit, danlain-lain. 
Karena kebiasaan-kebiasaan tersebut selalu dilakukan secara terus-
menerus/berulang-ulang dan dijalankan sampai sekarang, maka kebiasaan 
ini sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat Desa Ngrojo. 
4. Pendidikan dan Kehidupan Keagamaan 
  Bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa Ngrojo cukup maju. Hal ini 
dapat terlihat dari anak-anak usia sekolah yang sudah merata bersekolah dari 
tingkat TK/Play group hingga Sarjana sudah cukup banyak. 
Akan tetapi masih adanya remaja yang mengalami putus sekolah 
dipengaruhi oleh lingkungan yang kurang sehat, yaitu kurang adanya 
motivasi yang kuat dari lingkungan keluarga ketika anak tidak mau sekolah 
dan seakan membiarkan, bahkan pemikiran mereka meskipun tanpa ijazah 
sekolah mereka masih dapat bekerja asalkan memiliki kekuatan dan 
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Tingkat Pendidikan Penduduk 












Belum Tamat SD/Sederajat 
Tamat SD/Sederajat 
SLTP/ Sederajat  
SLTA/ Sederajat 
Diploma I/II 
Akademi/Diploma III/S. Muda 











Jumlah 2.141 orang 
(Sumber: Rekapitulasi Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
Desa Ngrojo). 
Sedangkan untuk kegiatan remaja, ibu-ibu atau bapak-bapak 
dilingkungan masyarakat adalah karang taruna, kegiatan arisan, posyandu, 
PKK, kelompok tani, dan keswadayaan masyarakat. Mengenai kehidupan 
keagamaannya, hampir semua masyarakat Desa Ngrojo adalah beragama 
Islam, hanya 9 (sembilan) orang yang beragama Kristen. Adapun jumlah 
prasarana peribadatan sebanyak 7 (tujuh) buah yang terdiri dari 2 (dua) buah 
masjid dan 5 (lima) buah mushola, sedangkan untuk gereja terletak di depan 
kantor kecamatan. Hal ini menggambarkan bahwa begitu suburnya agama 
Islam berkembang di Desa Ngrojo
54
. 
Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngrojo di 
antaranya yaitu: 
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1. Pengajian kitab rutin, yaitu pengajian yang dilakukan seminggu 6 
(enam)  kali yang di lakukan di masjid dan salah satu musholla 




2. Pengajian rutin, yaitu yasinan ibu-ibu setiap hari malam minggu 
dan tahlilan bapak-bapak setiap malam jum‘at. 
Dari pengetahuan agama yang mereka peroleh, ternyata 
mempengaruhi cara hidup masyarakat. Hal ini bisa dilihat pada 
kebiasaan-kebiasaan hidup yang penuh kerukunan, gotong-royong, rasa 
solidaritas yang tinggi dan saling menghargai antar sesama. 
Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa nilai-nilai kebersamaan 
dan kesetiakawanan yang selaras dengan ajaran agama Islam sangat 
dijunjung tinggi terutama tentang hak dan kewajiban bertetangga, 
kebutuhan akan menghormati dan dihormati oleh sesamanya. 
B. Deskripsi Tentang Praktek Jual Beli Barter di Pasar Tradisional Desa 
Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
1. Latar Belakang Transaksi Barter di Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
Telah di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa jual beli adalah kegiatan 
tukar menukar barang atau sesuatu memberi manfaat bagi pelakunya. 
Selama mengadakan penelitian, peneliti melihat bahwa banyaknya orang 
yang melakukan kegiatan transaksi barterbarang baku dengan keperluan 
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sehari-hari di pasar Tradisonal Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban. 
Setelah melakukan kegiatan wawancara dengan bebrapa masyarakat 
maupun pedagang di pasar, banyak informan yang memberikan penjelasan 
bahwa tradisi tersebut sudah berlangsung sejak lama
56
. Menurut mereka 
juga hasil bumi atau bahan pokok itu jarang diperjualbelikan, alasannya 
karena hasil dari mereka yang berkebun, buruh tani dan mereka yang 
mengambil dari para petani dan apabila di jual hasil bumi tersebut tidaklah 
banyak dan kurang bagus hasilnya. Transaksi barter tersebut lebih banyak 
dilakukan oleh ibu-ibu setengah baya. 
    Selama melakukan observasi dan wawancara dengan para pihak yang 
terlibat dalam transaksi barter antara hasil bumi dengan keperluan sehari-
hari, peneliti memperoleh jawaban dari pemilik toko dan pedagang di pasar 
tradisional tersebut, yaitu  bahwa hasil bumi yang ditukarkan dengan 
keperluan sehari-hari adalah dari hasil kebun maupun ngangsak atau 
mengambil dari sawah orang yang tengah melakukan panen, kemudian 
dipungutlah sisa-sisa yang berserakan dan dikumpulkan
57
. Setelah 
terkumpul, ada yang dikeringkan lantas di giling dan di bawa ke pasar, ada 
juga yang langsung dibawa ke pasar. Alasan pemilik hasil bumi dan bahan 
pokok menukarkannya dengan barang-barang yang diperlukan adalah 
bahwa kegiatan tukar-menukar tersebut sudah menjadi suatu tradisi atau 
kebiasaan di kalangan masyarakat Desa Ngrojo, dari dulu hingga sekarang 
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 Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan para tokoh 
masyarakat dan peneliti memperoleh jawaban bahwa tradisi barter yang 
terjadi di Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban berjalan biasa 
dan sampai saat ini tidak ada persengketaan, serta belum ada perhatian 
khusus dari tokoh masyarakat
58
. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa barter yang 
terjadi di Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tubanberjalan aman 
dan teratur. Di samping itu peneliti juga belum pernah menjumpai adanya 
perselisihan di antara mereka saat bertransaksi. Tradisi barter yang terjadi di 
Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban tersebut sudah 
berangsung lama. Menurut orang-orang yang sudah tua, dahulu merekapun 
sudah biasa melakukannya. Namun, mereka tidak tahu persis kapan tradisi 
tersebut dimulai. 
2. Proses Pelaksanaan Transaksi Barter di Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
Pelaksanaan Transaksi Barter terletak di Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
dan merupakan satu-satunya pasar desa yang ramainya hampir 
mengalahkan pasar di kecamatan. Dari hasil observasi dan wawancara 
dengan para pihakyang bertransaksi yaitu para pedagang di pasar 
taradisional dan para masyarakat Desa Ngrojo,  serta dengan pihak lain 
yang terkait, maka dapat disimpulkan bahwa  mereka melakukan tradisi 
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barter adalah karena kebiasaan yang berlaku di desa tersebut dan juga bagi 
para pedagang pasar adalah karena memudahkan dan tentunya adanya 
tuntutan ekonomi yang menghasilkan laba/keuntungan. 
Dalam melakukan transaksi terdapat beberapa tahapan, antara lain: 
a.  Memeriksa Bahan Pokok atau Hasil Bumi 
 Memeriksa hasil bumi yang biasanya di bawa oleh warga dengan 
menggunakan kantong kresek berwarna hitam ada juga yang 
menggunakan tas anyaman, pemeriksaan ini bertujuan memastikan 
kondisi barang sudah dalam keadaan matang, bersih utnuk hasil bumi 
sedangkan untuk bahan pokok sudah di giling atau belum, karena di 
beberapa kasus banyak yang dalam kondisi tidak memungkinkan 




b. Menentukan Harga atau Menakar 
 Setelah dilakukannya pemeriksaan  bisanaya akan di takar dengan 
melihat kondisi dari hasil bumi maupun bahan pokok. Apabila 
hasilnya bagus maka pertukaran akan sedikit menguntungkan akan 
tetapi apabila terdapat cacat atau sedikitpun masalah maka akan 




1. Menentukan kuantitas barang 
2. Menentukan kualitas barang 
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3. Mengetahui kondisi harga dipasar 
c. Ijab Qabul 
 Transaksi antara warga ataupun pedegang dan pedagang maupun 
pemilik toko dilakukan di temapat, dan ijab qabul dilakukan setelah 
terjadi kesepaktan terhadap nilai tukar atau perjanjian yang telah 




 Berikut adalah keterangan beberapa informan yang telah pemulis 
wawancarai sebeumnya. Penulis melakukan penelitian terhadap 7 
(tujuh) orang yang terdiri dari pedagang dan warga masyarakat desa 
yang tengah berada dipasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban dan seang melakukan praktik barter, yaitu 
dengan uraian sebagai berikut: 
a. Kasus Pertama 
 
Identitas Responden 
Nama : Suparman 
Umur : 44 tahun 
Alamat : DesaNgrojo RT. 02 RW. 03 Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban 
Uraian Kasus 
Bapak Suparman adalah salah satu pedagang yang ada di 
pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
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Tuban, Bapak Suparman sudah cukup lama berjualan dipasar 
tersebut sekitar 13 tahun, biasanya dia pergi berjualan sekitar jam 
04:00 pagi sampai jam 09:00 pagi. Dia menjual sayur-sayuran, 
seperti, sayur kalakai/pakis, sayur keladi, kangkung dll, barang 
jualannya tersebut didapat dari hasil kebunnya sendiri.
62
 
Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan Bapak 
Suparman, di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban ini masih ada yang menggunakan praktik jual 
beli barter, Bapak Suparman pun termasuk salah satu orang yang 
melakukan jual beli barter di pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban, terkadang Bapak 
Suparman ini sendiri masih melakukan praktik jual beli barter 
namun hanya dengan pedagang-pedagang yang ada di pasar 
Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
saja, barang yang pernah di jadikan barter oleh Bapak Suparman 
adalah sayur-sayuran dan buah-buahan. Bapak Suparman pernah 
menukarkan kangkungnya dengan sayur kol milik pedagang lain 
yang berjualan di pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban, Bapak Suparmanmenukarkan sayur 
kangkungnya sebanyak 3 ikat dengan sebuah kol, yang memiliki 
nilai harga yang sama sebesar Rp.5000. 
Bapak Suparman melakukan praktik barter dikarenakan pada 
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saat itu dia bertemu dengan pedagang lain yang sama-sama 
membutuhkan barang yang mereka inginkannya, pedagang yang 
menjadi rekan barternya, menawarkan terlebih dahulu untuk 
menukarkan sayur kolnya dengan sayur kangkung milik Bapak 
Suparman dengan nilai harga yang sama, karena menurut Bapak 
Suparman bertransaksi seperti itu mudah tanpa harus mengeluarkan 
uang dan harganya pun senilai dengan barang yangditukarkannya, 
Bapak Suparman pun langsung menyetujuinya. 
Menurut Bapak Suparman praktik barter yang ada di Pasar 
Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
ini sudah sedikit di tinggalkan pedagang. Di pasar ini pedagang 
lebih memilih menggunakan uang dalam transaksi jual belinya. 
Tetapi faktanya, sampai saat ini praktik barter tersebut masih ada 
yang menggunakan, walaupun hanya sebagian pedagang dan 
warga, karena menurut Bapak Suparman sendiri tidak ada cara 
khusus untuk mempertahankan praktik ini agar tetap ada, karena 
praktik barter tersebut sudah ada sejak dulu dan sulit dihilangkan 
dalam benak Bapak Suparman maupun pedagang dan warga 
lainnya, sehingga praktik barter tersebut terkadang masih dilakukan 







































b. Kasus Kedua 
 
Identitas Responden  
Nama : Kusmiati 
Umur : 40 Tahun 
Alamat : Desa Ngrojo RT. 04 RW. 02 Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban 
Uraian Kasus 
Ibu Kusmiati adalah salah satu pedagang buah dipasar 
Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
dia sudah lama berjualan dipasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban ini, kurang lebih sekitar 12 
tahunan. Setiap hari, sekitar pukul 06:00 pagi sampai 09:00 Ibu 
Kusmiati membawa buah-buahan untuk dijualnya dipasar 
Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 




Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan Ibu 
Kusmiati, di pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban ini masih ada yang menggunakan praktik jual 
beli barter. Karena Ibu Kusmiati pernah melakukan praktik seperti 
itu dengan salah satu pedagang yang ada dipasar Tradisional Desa 
Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Ibu Kusmiati 
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pernah menukarkan buah pisangnya sebanyak 1 sisir dengan harga 
Rp. 15000 dengan gula 1 kg Rp 13000 milik pedagang lain. 
Pemilik gula tadi mau membarter gulanya dengan pisang asalkan 
nilai harganya hampir senilai. 
Menurut Ibu Kusmiati praktik seperti ini cukup mudah, dan 
bisa meminimalisir dana, hanya saja terkadang pedagang lain tidak 
mau melakukannya lagi, karena saat ini pedagang di Tradisional 
Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban lebih 
menginginkan pembayaran dengan uang tunai. Menurut mereka 
dengan uang tunai mereka akan lebih mudah membeli barang yang 
mereka inginkan. Dengan begitu Ibu Kusmiati sudah jarang 
melakukan transaksi secara barter. Akan tetapi terkadang Ibu 
Kusmiati masih melakukan praktik barter tersebut pada barang-
barang tertentu yang masih bias di barter oleh pedagang lain. 
Menurut Ibu Kusmiati sendiri, praktik seperti ini sudah digunakan 
sejak lama oleh pedagang-pedagang di pasar Tradisional Desa 
Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban, dulu orang tidak 
menggunakan uang dalam transaksi jual beli, melainkan dengan 
menukarkan barang dengan barang untuk keperluan sehari-hari. Ibu 
Kusmiati menyebutkan praktik barter ini sudah ada sejak lama, 
sehingga sulit untuk dihilangkan, walaupun sekarang hampir tidak 
ada lagi yang menggunakan praktik barter tersebut.  
 



































c. Kasus Ketiga 
 
 Identitas Responden  
Nama : Juwarti 
Umur : 34 Tahun 
Alamat : Desa Ngrojo RT. 06 RW. 04 Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban 
Uraian Kasus 
Ibu Juwarti adalah seorang buruh tani di Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Biasanya Ibu Juwarti 
melakukan proses jual beli barter, Biasannya terlebih dahulu Ibu 
Juwarti menanyakan kepada penjual ―bulek, saya tidak punya uang 
saya hanya punya beras hasil mengais padi, saya bisa tidak 
menukar beras dengan garam dan minyak goreng‖. Lalu sipenjual 
mengatakan ―bisa mbak‖. Berhubung beras yang Ibu Juwarti 
tukarkan itu jamuran maka di hargai oleh penjual dengan harga 
yang lebih murah dari biasanya, yang biasanya perkilogram beras 
dihargai Rp. 8.000,- namun berhubung beras yang Ibu Juwarti 
punya jamuran sehingga penjual membeli dengan harga Rp. 7.000,- 
apabila pembeli sepakat dengan harga yang ditentukan oleh penjual 
maka terjadilah kesepakatan jual beli barter tersebut
64
.  
 Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dalam wawancara dengan Ibu Juwarti 
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diketahui bahwa Ibu Juwarti sebagai pembeli terlebih dahulu beliu 
menanyakan kepada penjual bisa tidak menukarkan beras dengan 
Garam dan minyak goreng. Apabila beras yang ingin ditukar itu 
bagus maka di harga Rp. 8.000/kg sedangkan apabila beras yang 
ingin di tukar itu berjamur maka di harga Rp. 7.000/kg, dan alasan 
Ibu Juwarti melakukan transaksi barter karena beliau tidak 
mempunyai uang, beliu hanya mempunyai beras. 
d. Kasus Keempat 
 
Identitas Responden  
Nama : Warsinah 
Umur : 50 Tahun 
Alamat : Desa Ngrojo RT. 04 RW. 02 Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban 
Uraian Kasus 
Ibu Warsinah adalah seorang buruh tani di Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban, dengan upah yang didapat 
oleh Ibu Warsinah yang hanya berupa beberapa kilo beras dan uang 
hanya sebesar Rp. 20.000. Biasanya Ibu Warsinah melakukan 
proses jual beli barter dengan cara langsung menanyakan kepada 
penjual dan mengatakan niat untuk menukarkan beras kepada 
penjual, ―ini saya tukar beras ya bulek‖ langsung begitu kata 
beliau, Ibu Warsinah tidak menanyakan dihargai berapa 
perkilogram berasnya kepada penjual, yang penting keperluan 



































keluarga terpenuhi. Apabila sudah terdesak sama sekali tidak punya 
uang, sayur di dapur tidak ada, Ibu Warsinah punyanya cuma beras 
ya mau tidak mau Ibu Warsinah lakukan jual beli barter tersebut.
65
 
Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam wawancara dengan Ibu Warsinah diketahui bahwa Ibu 
Warsinah sebagai pembeli beliau langsung menukarkan begitu saja 
tanpa menanyakan terlebih dahulu kepada penjual dan beliau tidak 
menanyakan berapa perkilogram berasnya di hargai, dan alasan Ibu 
Warsinah melakukan transaksi barter karna terkadang emang gak 
punya uang untuk membeli.  
e. Kasus Kelima 
 
Identitas Responden  
Nama : Kusnaidi 
Umur : 37 Tahun 
Alamat : Desa Banjarworo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban 
Uraian Kasus 
Bapak Kusnaidi adalah seorang tukang becak yang terkadang 
bekerja di sawah sebagai tukang ngangsak (mengais sisa panen), 
hasil dari pekerjaan beliau sebagai tukang becak belum mencukupi 
untuk kebutuhan sehari-hari. Biasanya Pak Kusnaidi melakukan 
proses jual beli barter, terkadang harus ada kesepakatan antara 
                                                             
65
Warsinah (Warga Desa), Wawancara, Tuban, 16 November 2019 



































penjual dan pembeli. Misalnya. ―sayur kah bu‖, ―ia‖, tapi saya 
tidak punya uang bulek ditukar beras boleh tidak‖, kalau ada 
kesepakatan ya jadi tetapi kalau tidak ya tidak jadi mas, terkadang 
juga harga beras yang mau ditukarkan itu tidak sesuai dengan harga 
pada umumnya, harga beras yang biasanya Rp. 9.000 ketika 
dibarterkan menjadi Rp. 8.000 bahkan Rp. 7.500 tergantung dari 
kondisinya, jika harganya tidak sesuia maka saya tidak jadi barter 
mas, tetapi apabila keadaan saya terdesak dan adanya cuma beras 
yang saya dapat dari ngangsak (mengais) itu mau tidak mau ya 
saya tukar walaupun harganya tidak sesuai
66
. 
Berdasarkan wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam wawancara dengan Bapak Kusnaidi diketahui sebagai 
pembeli dalam bertransaksi mereka mengutamakan kesepakatan 
terlebih dahulu, apabila salah satu dari mereka tidak sepakat maka 
tidak jadi transaksi, terkadang harga beras yang ingin ditukarkan 
tidak sesuai pada umumnya, biasanya harga Rp. 9.000/kg kalau di 
barterkan menjadi Rp. 8.000/kg, dan alasan Bapak Kusnaidi 
melakukan transaksi barter karena tidak punya uang. 
f. Kasus Keenam 
 
Identitas Responden  
Nama : Ismunasri 
Umur : 33 tahun 
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Alamat : Desa Ngrojo RT. 02 RW. 03 Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban 
Uraian Kasus 
Ibu Ismunasri adalah seorang pedagang di pasar Tradisional 
Desa Ngrojo, biasanya Ibu Ismunasri melakukan proses jual beli 
barter dengan cara terlebih dahulu menawarkan 
dagangannyakepada pembeli yang berlalu lalang di depan beliau. 
Tetapi biasanya Ibu Ismunasri langsung mewarkan kepada 
pembeli,―sayur yang saya jual bisa ditukar dengan beras kok mas‖ 
begitu kata beliau. Sedangkan barang yang dibarterkan itu 
tergantung dari barang yang Ibu Ismunasri bawa,biasanya beras 
dengan tempe atau beras dengan tahu. Mislanya, beras 1 kg 
harganya Rp. 8000,- di tukar dengan tahu yang 10 bijinya Rp. 




Berdasarkan wawancara di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa dalam wawancara dengan Ibu Ismunasri diketahui bahwa 
sebagai penjual Ibu Ismunasri tidak mempermasalahkan pembeli 
mau menukarkan beras dengan barang yang dibawaolehpenjual, 
namun apabila dalam melakukan barter itu masih ada sisanya bisa 
di mintai barang yang lain, dan alasan Ibu Ismunasri melakukan 
transaksi karena mereka (pembeli) tidak mau berhutang, jadi kalau 
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tidak punya uang mending melakukan transaksi barter. 
g. Kasus Ketujuh 
 
Identitas Responden  
Nama : Sumiati 
Umur : 32 tahun 
Alamat : Desa Kablukan Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban 
Uraian Kasus 
Biasanya Ibu Sumiati melakukan proses jual beli barter 
dengan terlebih dahulu menawarkan barang dagangan yang Ibu 
Sumiati bawa ―beli sayur mbak‖ begitu kata beliau, Biasanya Ibu 
Sumiati langsung mengatakan kepembeli, bahwa barang dagangan 
yang beliau bawa bisa ditukarkan dengan beras ataupun bahan 
lainnya, terkadang pembeli yang menanyakan kepada Ibu Sumiati 
―sayur yang saya bawa bisa tidak ditukar dengan beras‖ begitu 
kira-kita ujar pembeli. Biasanya barang yang dibarterkan itu 
tergantung dari barang dagangan yang Ibu Sumiati bawa.Biasanya 
beras ditukar sama sayur kangkung, tempe, terong, kacang dan 
lain-lain. Misalkan beras 1 kg harganya Rp.9.000, kalau membeli 
beras yang mereka tawarkan itu sesuai dengan harga pasaran, dari 
beras 1 kg harga Rp.9000, tadi itu bisa ditukar dengan kangkung 
atau dengan barang lainnya itupun kalau ada kelibihan akan 



































dikembalikan dalam bentuk uang maupun barang
68
. 
 Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan 
bahwa dalam wawancara dengan Ibu Sumiati diketahui sebagai 
penjual beliau membeli beras yang ditawarkan oleh pembeli kepada 
penjual itu sesuai dengan harga pasaran dan tidak 
mempermaslahkan pembeli mau menukarkan beras dengan barang 
yang dibawa oleh penjual, dan alasan  ibu Sumiati melakukan 
transaksi karena saling tolong menolong sesama manusia. 
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A. Strategi Yang Digunakan Para Pedagang Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
Sistem barter merupakan langkah awal dari munculnya sistem perdagangan/ 
sistem ekonomi dalam masyarakat. Barter adalah kegiatan tukar- menukar barang 
atau jasa yang terjadi tanpa perantara uang. Manusia dihadapkan pada kenyataan 
bahwa untuk memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilakan sendiri, 
manusia harus mencari seseorang atau beberapa orang yang membutuhkan sesuatu 
yang kita punya, sehingga dapat dilakukan proses tukar menukar, misalnya pada 
kehidupan masyarakat zaman dahulu.  
Seiring perkembangan zaman, saat ini sistem barter sudah mulai ditinggalkan 
orang, bahkan hampir tidak ada lagi yang menggunakannya. Karena sistem barter 
ini lebih rumit dibandingkan dengan sistem tukar menukar menggunakan alat 
tukar yang umum digunakan saat ini (uang). Kerumitan tersebut terlihat dari 
beberapa kelamahan sistem barter, diantaranya adalah
69
: 
a. Perekenomian barter memerlukan kehendak ganda yang selaras, 
b. Penentuan harga sukar dilakukan, 
c. Membatasi pilihan pembeli, 
d. Menyulitkan pembayaran tunda, 
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e. Sukar untuk menyimpan kekayaan. 
Berbeda dengan alat tukar yang digunakan saat ini (uang kartal) dimana uang 
tersebut mudah dibawa, dan nominalnya yang sudah ditentukan untuk setiap 
transaksi. Dalam kegiatan pertukaran yang menggunakan uang, berbagai barang 
dapat dengan mudah ditentukan nilainya dengan menyatakan dalam bentuk 
jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperolehnya. 
Transaksi meggunakan sistem barter ini masih sering digunakan oleh 
masyarakat pedesaan, dipasar-pasar tradisonal seperti Pasar Tradisional Desa 
Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Ini berdasarkan hasil penelitian 
yang penulis lakukan di sana. Beberapa orang responden mengatakan meski 
mereka jarang melakukannya dengan pembeli pada umumnya, akan tetapi mereka 
sering/pernah melakukan transaksi tersebut di antara sesama pedagang maupun 
dengan warga. 
Sepintas dapat kita lihat tidak ada strategi yang secara khusus dilakukan 
pedagang di Pasar Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban untuk mempertahan pratik jual beli barter ini. Dimana praktik jual beli 
dengan sistem barter ini sudah ada sejak dulu sehingga sulit dihilangkan sampai 
sekarang. Ini sesuai dengan rasionalitas yang digunakan Weber sebagai konsep 
dasar dalam mengklasifikasikan tipe-tipe tindakan sosial, yaitu tindakan yang 
ditentukan oleh cara bertindak aktor yang biasa dan lazim dilakukan, tindakan ini 
merupakan tindakan yang tidak rasional, dimana seseorang melakukan tindakan 
hanya karena kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat tanpa menyadari 



































alasannya atau membuat perencanaan terlebih dahulu mengenai tujuan dan cara 
yang digunakan. Tindakan ini disebut juga dengan tindakan tradisional. 
Menurut pendapat penulis terdapat beberapa strategi yang sebenarnya ada 
pada saat mereka melakukan transaksi tersebut, diantaranya adalah: 
a. Strategi Produk  
Yaitu dengan cara tetap menyediakan barang konsumsi meliputi 
barang konvenien yaitu sayuran, lauk pauk dan lain sebagainya, kebutuhan 
pokok yaitu beras, jagung, minyak tanah, dan barang implusif yang 
dperlukan oleh sesama pedagang maupun masyarakat.  
b.    Strategi Harga 
   Kesulitan atau kelemahan dalam sistem barter adalah penentuan harga 
yang sulit dilakukan, namun dengan adanya negosiasi penetuan harga 
tersebut dapat dilakukan seperti beberapa kasus yang terpapar pada bab 
sebelumnya. harganya tidak sebanding, namun setelah mereka bernegosiasi 
dan akhirnya bersepakat untuk menukarkan barang tersebut. Negosiasi harga 
sangat penting karena harga biasanya berbeda antara satu pedagang dan 
pedagang yang lain. 
 Tanpa mereka sadari, sebenarnya strategi itu sudah mereka  jalankan 
sejak dulu sebagaimana dengan kebudayaan yang ada. Menurut R. Linton, 
kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku yang 
dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, dimana unsur 



































pembentuknya didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya
70
. 
 Beberapa informan yang telah penulis wawancara mengatakan bahwa 
praktik barter itu sudah ada sejak dulu dan sudah menjadi kebiasaan 
sebagian pedagang yang ada di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban. Kerena praktik barter sudah menjadi tradisi 
awal para pedagang yang ada di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban tersebut, tradisi sangat mempengaruhi terhadap 
kelangsungan kebudaayan itu. Maka dari itu tradisi barter masih ada dan 
masih bertahan sampai saat ini. 
B. Pandangan Ekonomi Syari’ah Terhadap Strategi Mempertahankan 
Jual Beli Barter Para Pedagang Di Pasar Tradisional Desa Ngrojo 
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
Mengenai strategi mempertahankan jual beli barter yang dilakukan 
masyarakat di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban, jual beli barter yang dilakukan oleh masyarakat di dalam Islam itu 
diperbolehkan, hanya saja dalam praktik transaksi yang dilakukan oleh 
masyarakat itu belum sepenuhnya sesuai. Meskipun jumlahnya sama, 
berlangsung seketika, namun harga dalam transaksinya ada yang tidak sesuai 
dengan harga pasaran. Meskipun bukan barang sejenis akan tetapi sistem 
tukarnya menggunakan acuan dari harga pasar atau uang tetap sebagai standar 
nilai. Ini juga sesuai dengan hadist yang membolehkan transaksi jual beli barter: 
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Dari Abu Sa‘id Al Khudri, Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda, 
َْلاَوَ ِرْمَّتلِبَ ُرْمَّتلاَوَ ِيِع َّشلِبَ ُيِع َّشلاَوَ ِّر ُبْلِبَ ُّر ُبْلاَوَ ِةَّضِفْلِبَ ُةَّضِفْلاَوَ ِبَى َّذلِبَ ُبَى َّذلاَِحْلِمْلِبَ ُحْلِم
ٌَءاَوَسَِويِفَىِطْعُمْلاَوَُذِخلآاََبَْرَأَْدَق َفََداَز َ تْساَِوَأََدَازَْنَمَفٍَدَِيبَاًدَيٍَلِْثبًَِلَّْثِم 
“Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual 
dengan gandum, sya‟ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya‟ir, kurma 
dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran 
atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Barangsiapa 
menambah atau meminta tambahan, maka ia telah berbuat riba. Orang yang 
mengambil tambahan tersebut dan orang yang memberinya sama-sama berada 
dalam dosa” (HR. Muslim no. 1584)71 
Penjelasan hadist diatas diketahui bahwa transaksi jual beli barter yang 
dilakukan oleh masyarakat di Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan 
Kabupaten Tuban telah sesuai dengan apa yang telah disyari‘atkan oleh Islam, 
yang mana barang yang dibarterkan tersebut berlainan jenis namun dalam 
transaksinya mereka itu berlangsung seketika dalam serah terima. 
Transaksi barter yang dilakukan oleh pedagang dengan masyarakat sudah 
sesuai karena Pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban termasuk dalam mekanisme pasar persaingan sempurna dan pasar 
persaingan sempurna sendiri adalah pasar dimana pihak dari luar pasar baik 
penjual maupun pembeli tidak bisa memengaruhi harga yang ada, sehingga harga 
di pasar benar-benar merupakan hasil kesepakatan dan interaksi antara 
penawaran dan permintaan dan barang yang diperdagangkan merupakan barang 
yang bersifat homogen. Informasi di dalam pasar lengkap, yang artinya antara 
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pembeli dan penjual saling mengetahui tentang mutu, harga, tempat dan waktu 
barang-barang yang diperdagangkan. 
Penetapan harga antara penjual dan pembeli yang ada di pasar Tradisional 
Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuuban biasanya di sepakati ketika 
mereka melakukan akad. Dan antara pedagang satu dan yang lain biasanya di 
temukan selisih dalam pengambilan harga yaitu kisaran Rp.500 – Rp.1000 per 
kilonya. Tetapi saya menjumpai ada pedagang yang membocorkan harga belinya, 
ini di lakukan mungkin untuk  menghindari kerugian bagi pembeli atau mungkin 
secara tidak sadar pedagang tersebut sudah menerapkan konsep laba yang adil 
dimana penjual tidak boleh mengambil untung terlalu besar sehingga pembeli  















































A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dan penelitian yang ditemukan di lapangan yang 
mana sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penulis dalam bab ini akan 
memaparkan kesimpulan dari strategi pedagang pasar tradisional untuk 
mempertahankan praktik jual beli barter dalam perspektif ekonomi syariah. Maka 
dengan analisa di atas penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi yang digunakan dalam mempertahankan praktik jual beli barter di 
pasar Trsadisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
sebenarnya ada pada saat mereka melakukan transaksi jual beli, diantaranya 
adalah: 
Menurut pendapat penulis terdapat beberapa strategi yang sebenarnya ada 
pada saat mereka melakukan transaksi tersebut, diantaranya adalah: 
c. Strategi Produk  
Yaitu dengan cara tetap menyediakan barang konsumsi meliputi 
barang konvenien yaitu sayuran, lauk pauk dan lain sebagainya, kebutuhan 
pokok yaitu beras, jagung, minyak tanah, dan barang implusif yang 









































d.    Strategi harga 
   Kesulitan atau kelemahan dalam sistem barter adalah penentuan harga 
yang sulit dilakukan, namun dengan adanya negosiasi penetuan harga 
tersebut dapat dilakukan seperti beberapa kasus yang terpapar pada bab 
sebelumnya. harganya tidak sebanding, namun setelah mereka bernegosiasi 
dan akhirnya bersepakat untuk menukarkan barang tersebut. Negosiasi harga 
sangat penting karena harga biasanya berbeda antara satu pedagang dan 
pedagang yang lain. 
2. Pandangan ekonomi syariah terhadap strategi mempertahankan jual beli 
barter para pedagang di pasar Trsadisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban 
Bahwasanya para pedagang pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan 
Bangilan Kabupaten Tuban sudah sesuai karena memenuhi syarat dan rukun 
barter, walaupun ada pedagang yang masih menerima penukarkan barang 
ribawi. Dan pasar Tradisional Desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabupaten 
Tuban termasuk dalam pasar persaingan sempurna yang mana pihak luar 
dari pasar baik pemerintah ataupun penjual dan pembeli tidak bisa 
mempengaruhi harga yang ada karena harga ditentukan oleh sebuah 
mekanisme permintaan dan penawaran, yang artinya pembeli bebas 
mengambil suatu keputusan untuk membeli atau tidak terhadap barang 
tersebut, begitu juga dengan penjual juga mempunyai kebebasan untuk 
menjual barang ataupun tidak. Selama kedua keduannya berada dalam 
majelis akad dan belum terpisah badan. 




































Berdasarkan penjelasan hasil penelitian yang sudah disampaikan sebelumnya, 
peneliti mempunyai beberapa saran dan masukan, antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk pihak pengelola agar lebih memperhatikan dan memajukan pasar baik 
dari segi transaksi maupun fasilitas. Untuk masyarakat baik penjual ataupun 
pembeli agar lebih jeli dalam melakukan praktik jual beli barter, sebelum 
melakukan transaksi jual beli barter masyarakat harus mengetahui harga 
standar yang ada dipasar agar kemudian hari tidak ada yang dirugikan. Agar 
lebih mengedepankan kejujuran dan keterbukaan dalam praktik jual beli tanpa 
melanggar nilai-nilai yang diperbolehkan untuk mengambil keuntungan dalam 
praktik jual beli barter. 
2. Bagi pihak peneliti selanjutnya pembahasan mengenai penelitian terhadap  
pedagang pasar tradisional untuk memajukan proses transaksi jual beli dalam 
perspektif ekonomi syariah yang lebih simple dan modern yang mana 
penelitian kali ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga penyusun 
mengharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan skripsi ini untuk 
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